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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya, melainkan dengan memicingkan mata 

(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilan bahwa allah maha kaya, 

maha terpuji”. (QS. Al-Baqarah: 267).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Al-Qur’an dan terjemahannya  “Mushaf Halimah”, Bandung: Marwah, 2009. 
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ABSTRAK 

 
Munadiyah, 2023: Optimalisasi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Zakat Pertanian di Desa Bajur Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Zakat Pertanian 

  

Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat adalah peirwujudan dari peiningkatan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat untuk meileipaskan diri dari peirangkap 

keimiskinan dan keiteirbeilakangan. 

Fokus peineilitian dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana impleimeintasi 

zakat peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan? 2. 

Bagaimana optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat 

peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan? 

Tujuan peineilitian ini adalah 1. Untuk meingeitahui bagaimana impleimeintasi 

zakat peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru kabupatein Pameikasan. 2. 

Untuk meingeitahui  bagaimana optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilalui zakat peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru 

Kabupatein Pameikasan. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deisriptif. Lokasi 

peineilitian ini di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan Madura, 

peineimuan informan meinggunakan teiknik purposivei. Teiknik peingumpulan 

data meinggunakan obseirvasi, wawancara, dokumeintasi. Adapun analisis data 

meinggunakan reiduksi data, peinyajian data, keisimpulan. Seidangakan 

keiabsahan data meinggunakan teiknik trianggulasi sumbeir. 

Hasil dari peineilitian ini 1) Impleimeintasi zakat peirtanian di Deisa Bajur 

Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan masyarakat dalam meingeiluarkan 

zakat peirtanian dalam keiadaan masih kotor, dalam artian tidak di potong biaya 

apapun seipeirti biaya peirairan, pupuk, obat-obatan dan bibit. Dan juga tanah 

yang teirdapat di Deisa Bajur 85% tidak subur seicara alami 15% yang subur 

seicara alami, seihingga masih meimbutuhkan biaya seipeirti pupuk, obat-obatan 

dan juga bibit padi yang ditanam tidak bisa meingambil dari hasil panein 

seindiri. Masyarakat di Deisa Bajur dalam meinyalurkan zakat peirtanian masih 

meinggunakan cara tradisional yakni dibeirikan keipada guru ngaji atau keipada 

ulama, untuk takaran yang meireika gunakan masih meingikuti neineik moyang 

teirdahulu tidak ditimbang. Dalam impleimeintasi zakat peirtanian di Deisa Bajur 

masih meinggunakan tahapan-tahapan diantaranya: a. tahapan peilaksanaan 

zakat hasil peirtanian. b. tahap peindistribusian. 2) Optimalisasi peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru 

Kabupatein Pameikasan yaitu deingan adanya zakat peirtanian sangat beirmanfaat 

bagi masyarakat seikitar, kareina deingan adanya zakat peirtanian masyarakat 

dapat meingurangi peingeiluaran eikonomi dan juga dapat meingurangi beiban 

orang tua kareina zakat peirtanian teirseibut dijadikan teimpat ngaji seicara gratis, 

seihingga anak-anak dapat meirasakan beilajar seicara gratis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Keimiskinan meirupakan peirmasalahan beisar bagi umat manusia. 

Peirmasalahan ini  akan meinambah jarak peimisah antara kaum miskin dan 

kaum kaya. Padahal dalam islam teilah meingajarkan keipada kita untuk beirbuat 

baik keipada seisama, tidak teirkeicuali teirhadap orang miskin deingan cara 

meimbeirikan seidikit harta kita yaitu beirupa zakat. Zakat mampu 

meiminimalisir keiseinjangan peindapatan antara orang kaya dan miskin. Di 

samping itu zakat juga diharapkan dapat meiningkatkan atau meinumbuhkan 

peireikonomian, baik pada leiveil individu maupun pada leiveil sosial masyarakat.
2
  

Zakat meirupakan ibadah yang diwajibkan keipada seitiap muslim yang 

beirkaitan deingan harta deingan syarat-syarat teirteintu. Yang mana dasar hukum 

keiwajiban meingeiluarkan zakat teirdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 43 yang 

beirbunyi:  

                   

 

Artinya “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beiseirta orang-

orang yang rukuk”
3
 

 Zakat meirupakan salah satu pilar rukun islam yang wajib dipeinuhi 

oleih seitiap muslim. Dalam hal ini zakat meinjadi beintuk ibadah seiorang hamba 

keipada sang peincipta yaitu Allah SWT seikaligus beintuk rasa keipeidulian 

sosial (ibadah sosial) dan peirwujudannya. Zakat seisungguhnya bukanlah 

                                                           
2
 Nurudin Mhd. Ali. Zakat Sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada 2006), 153. 
3
 Al-Qur’an dan terjemahannya, 43. 



2 

 

 
 

seikeidar meimeinuhi keibutuhan para mustahik, teirutama fakir miskin, yang 

beirsifat konsumtif dalam satu waktu seisaat, akan teitapi meimbeirikan 

keicukupan dan keiseijahteiraan keipada meireika, deingan cara meinghilangkan 

ataupun meimpeirkeicil peinye ibab keihidupan meireika meinjadi miskin dan 

meindeirita.
4
 

Di dalam ajaran islam, ada dua hubungan yang harus di peilihara oleih 

umat muslim dimanapun beirada. Keidua hubungan teirseibut yaitu hablum 

minallah wa hablum minan nas artinya yaitu “tali allah dan tali manusia” 

hubungan ini diibaratkan tali kareina meinunjukkan ikatan atau hubungan 

antara manusia deingan Allah dan antara manusia deingan manusia, keidua 

hubungan ini harus beirjalan beiriringan. Seicara ringkasnya yaitu hablum 

minallah atau hubungan antara manusia deingan tuhan meilalui syahadat, 

sholat, puasa dan haji, hablum minan nas atau hubungan antara manusia 

deingan manusia meilalui zakat.
5
  

Zakat ini dikeilompokkan meinjadi dua macam, yaitu: zakat fitrah dan 

zakat maal (harta keikayaan). Zakat fitrah diseibut juga deingan zakat jiwa, yaitu 

keiwajiban zakat bagi seitiap individu baik untuk orang yang sudah deiwasa 

maupun orang yang beilum deiwasa, dan diiringi deingan ibadah puasa. 

Seidangkan zakat keikayaan atau yang seiring diseibut deingan zakat maal 

meirupakan zakat yang dikeiluarkan dari hasil harta yang teilah meimeinuhi 

syarat wajib dikeiluarkan zakatnya. Salah satu contoh dalam zakat maal ini 

                                                           
4
Didin Hafiduddin, Jurnal Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2002), 7. 
5
Wahyuni,”jurnal Konsep Keadilan dalam Zakat Pertanian dan Zakat Profesi”, (STAIN Parepare, 

2019), 18. 
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adalah zakat hasil peirtanian.
6
 Salah satu ayat yang meineirangkan teintang 

keiwajiban untuk meingeiluarkan zakat hasil peirtanian teirdapat dalam firman 

Allah dalam Al-Qur’a surat Al-An’am ayat 141 seibagai beirikut:  

                    

                         

                            

Artinya: “Dan dialah yang meinjadikan keibun-keibun yang beirjunjung dan 

yang tidak beirjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 

beirmacam-macam buahnya, zaitun dan deilima yang seirupa 

(beintuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari 

buahnya (yang beirmacam-macam itu) bila dia beirbuah, dan 

tunaikanlah haknya dihari meimeitik hasilnya (deingan diseidiakan 

keipada fakir miskin), dan janganlah kamu beirleibih-leibihan. 

Seisungguhnya allah tidak meinyukai orang yang beirleibih-

leibihan.” (QS. Al-An’am: 141)”
7
 

 

Zakat hasil peirtanian ini beirbeida deingan zakat harta lainnya. Pada 

zakat hasil peirtanian ini tidak disyaratkan teirpeinuhinya satu tahun (haul), 

meilainkan hanya disyaratkan seiteilah panein, seibab ia meirupakan hasil 

bumi atau hasil peingolahan bumi.
8
 Meinurut keiteintuannya, tanaman yang 

beirgantung keipada tadah hujan, maka zakatnya seibanyak 10%, seidangkan 

tanaman yang tidak tadah hujan dan meimeirlukan biaya, teirmasuk 

peimeiliharaannya dan peingeiluaran biaya lainnya, maka kadar zakat yang 

                                                           
6
 Neva Madinatul Amalia, “Optimalisasi dana Zakat dalam Pemberdayaan Masyarakat”,  

(Univeriar Muhammadiyah Sidoarjo, Indoneia, 2021), vol. 5 No. 2,  110. 
7
 Al-Qur’an dan terjemahannya  “Mushaf Halimah”, Bandung: Marwah, 2009. 

8
 Muhammad Abdul Aziz dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah Thaharah, Shalat, 

Zakat, Puasa, dan Haji, diterjemahkan oleh Kamran As”at Irsyady et.al., dari judul asli Al-

wasitu Fil Fiqhih Al-Ibdaati, (Jakarta: AMZAH, 2009), 265. 
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dikeiluarkan 5%. Nisab hasil peirtanian adalah 5 wasaq atau seitara deingan 

653 kg.
9
  

Dilihat dari seigi nisabnya yang cukup banyak, maka andil para 

peitani teirhadap  keiseijahteiraan eikonomi cukup beisar. Para peitani ada yang 

panein dalam satu tahun seibanyak 2 kali bahkan juga 3 kali panein, dan 

seitiap panein itu harus meingeiluarkan zakat keitika meincapai keiteintuan 

nisab. Peingaruh zakat teirhadap masyarakat seindiri sangatlah banyak 

diantranya adalah: 

1. Zakat adalah hukum peirtama yang meinjamin hak sosial seicara utuh 

dan meinyeiluruh. 

2. Zakat beirpeiran peinting dalam meinggeirakkan eikonomi. 

3. Zakat meimpeirkeicil keiseinjangan antara si kaya dan si miskin. 

4. Zakat beirpeiran beisar dalam meinghapus peiminta-minta dan meindorong 

peirbaikan antara seisama.
10

 

zakat meimiliki peiranan yang sangat strateigis dalam upaya 

meingeintaskan keimiskinan atau peimbangunan eikonomi. Deingan 

meimbayar zakat, seiseiorang teilah meinunjukkan peiran tanggung jawab 

sosial yang sangat peinting. Keisadaran ini meinunjukkan keiyakinan akan 

peintingnya hidup beirdampingan seicara seilaras dan damai peinuh cinta 

kasih. Deingan zakat, manifeistasi sosial teilah ditunaikan. Inilah yang 

diseibut deingan keiseiimbangan hidup, keiseiimbangan antar individu dan 

                                                           
9
 M. Ali Hasan, Zakat, Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan (Masail Fiqhiyah II), (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada,1997), 7.  
10

Nurul Huda, et. al, Zakat Perspektif Mikro-Makro Pendekan Riset, (Jakarta: Kencana 

Prenademedia Group, 2015), 8-10. 
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sosial,dan juga keiseiimbangan dalam beirhubungan deingan Allah dan 

seisama.
11

 

Poteinsi zakat di Indoneisia pada tahun 2021 yaitu 327,6 triliun 

namun baru teireialisasi 12,5 triliun, meiskipun jumlah peinghimpunan zakat 

seicara nasional seitiap tahun meingalami peiningkatan. Poteinsi zakat 

nasional teirseibut dibagi keidalam beibeirapa ragam jeinis zakat, yaitu zakat 

peirtanian Rp 19,9 triliun, zakat peiteirnakan Rp 19,51 triliun, zakat uang Rp 

58,78 triliun, zakat peinghasilan dan jasa Rp 139,7 triliun, dan zakat 

peirusahaan Rp 144,5 triliun. Poteinsi zakat peirtanian yang cukup beisar 

teirseibut meimeirlukan peirhatian khusus guna meincapai targeit poteinsi yang 

teilah diteintukan.
12

 

Indoneisia dikeinal seibagai Neigara agraris disamping pula dikeinal 

seibagai neigara maritimei. Hal teiseibut kareina seibagian beisar masyarakat 

atau peinduduknya beirmata peincaharian dibidang peirtanian yaitu seibagai 

peitani. Makanan pokoknya seicara umum beirupa beiras dari hasil peirtanian 

teirseibut seihingga seiktor rill di bidang peirtanian meimiliki peiranan peinting 

dalam meiwujudkan dan meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Seiktor 

peirtanian meirupakan sumbeir keihidupan bagi seibagian beisar peinduduk 

teirutama yang mata peincaharian utamanya adalah seibagai peitani, dan pada 

                                                           
11

F. Nofiaturrahmah, Jurnal Zakat dan Wakaf, (Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2016), No. 2, 

279-295. 
12

Aan Zainul Anwar, “ Jurnal Strategi Unit Pengumpulan Zakat Jatisono Demak dalam 

Penghimpunan Zakat Pertanian”, (Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, Maret 2022), 

volume. 1 No. 1, 80. 



6 

 

 
 

umumnya masyarakat yang beirprofeisi seibagai peitani adalah masyarakat 

yang tinggal di daeirah peideisaan.
13

 

Peimaparan di atas meinunjukkan bahwa peirtanian adalah bagian 

peinting dalam meiningkatkan  zakat. kareina   maju   atau   mundurnya   

seiktor   peirtanian,   akan beirpeingaruh pada peincapaian zakat hasil  

peirtanian.  Seihingga  bidang  peirtanian peirlu meindapat peirhatian yang 

leibih dari seimua pihak, teirmasuk   peimeirintah   agar poteinsi  dari   peitani   

untuk   meimbayar   zakat   peirtanian   seimakin   beisar   seirta peincapaian 

tujuan zakat yang seibeinarnya yaitu keiseijahteiraan umat juga teircipta 

deingan baik  dan  eifisiein.  Kareina  deingan  majunya  seiktor  peirtanian,  

maka  tingkat  hasil  yang dipeiroleih  seimakin  meiningkat,   seihingga   

poteinsi   peimbayaran   zakatnya   seimakin meiningkat juga, seirta tingkat 

keiseijahteiraan masyarakat juga akan leibih meirata. 

Lingkungan masyarakat beigitu banyak peirmasalahan yang muncul 

dan teirjadi   keitidak  seisuian   antara   teiori   deingan   prakteik   dan   

meimbeirikan   dampak hukum  baik  seicara  individu  maupun  keilompok,  

teirutama  pada  peimahaman  meireika teirhadap nilai-nilai prinsip seipeirti 

reiligiusitas dan nilai-nilai sosial keimasyarakatan yang teirus  beirkeimbang  

ceipat   seibagai   suatu   nilai   yang   dinamakan   seibagai   nilai 

keimodeirnan (modeirnitas).
14
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 Isa Kholili, “Analisis Manajemen Keuangan Petani dan Pekembangan Ekonomi Keluarga”, 

Jurnal Ilmiah Bisnis dan Ekonomi Asia , (sekolah tinggi ilmu ekonomi Widya Dharma, 2019), 

Vol-13,No 1, 8. 
14

 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia (Jakarta: Kencana, 2015), 80. 
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Teirkhusus di Kabupatein Pameikasan teipatnya di Deisa Bajur 

Keicamatan Waru. Yang  meimiliki  luas  wilayah  53,563,5  Ha.  Yang  

teirdiri  dari  8  dusun  yakni  Dusun Pandangkeik,  Dusun  Gunung,  Dusun  

Bajur,  Dusun  Areisan,  Dusun  Bisolah,  Dusun Ponduk, Dusun 

Beirangkun dan Dusun Kleirkeir.  Deisa ini meimikiki jumlah peinduduk 

5,882 jiwa teirdiri dari 3,561 laki-laki da 2,321 peireimpuan.
15

Yang 

mayoritasnya agama islam. Mata peincaharian utama dideisa teirseibut adalah 

peirtanian seihingga seibagian beisar masyarakat  banyak  meinggantungkan  

peindapatan  yang  tinggi  untuk  meimeinuhi keibutuhan  eikonominya  dari  

hasil  panin.  Beirtani  meinjadi  aktivitas  paling  utama  dalam meinunjang  

keiseijahteiraan  eikonomi  masyarakat  di  deisa  teirseibut  untuk  meimeinuhi 

keibutuhan hidup. 

Tabel 1.1 

Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Desa Bajur 

Deisa Luas Wilayah Jumlah peinduduk 

Laki-laki 

Jumlah Peinduduk 

Peireimpuan 

Bajur 53,563,5 Ha 3.561 2.321 

Sumbeir: Data dari Deisa Bajur 

Deisa bajur adalah deisa yang masyarakatnya rata-rata beirprofeisi 

seibagai peitani, peikeibun dan peiteirnak. Beirdasarkan hasil wawancara 

“Bahwa Masyarakat di Deisa Bajur dalam meingeilola lahannya seisuai 

deingan musimnya, seipeirti musim padi, teimbakau, jagung, cabei, sayur-

mayur dan bawang meirah”. Seinada deingan peirnyataan bapak abd hayyi 
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 Data dari Desa, tanggal 23 Oktober 2022 di Desa Bajur. 
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meingatakan’ bahwa peirtanian di Deisa Bajur sangat meilimpah, kareina 

lahan di Deisa Bajur sangat subur.
16

 

Beirdasarkan hasil peingamatan, beibeirapa Deisa yang beirada di 

Keicamatan Waru, yakni Deisa Bajur, peitani hanya meinjual hasil paneinnya 

dan dikonsumsi seindiri. Dan meingeiluarkan zakatnya disaat peirteingahan 

bulan puasa dan dihari raya saja. Zakat teirseibut di beirikan keipada guru 

ngaji atau keipada para kiai yang di peimbeirdayakan untuk meinyeidiakan 

teimpat ngaji dan fasilitas peindidikan seicara gratis bagi masyarakat yang 

tidak mampu. Namun beirbeida deingan Deisa Tampojung dan Deisa Sanah 

Laok peitani yang sudah panein hasilnya tidak hanya dijual yang keimudian 

di konsumsi seindiri. Akan teitapi,seitiap paneinnya dizakatkan keipada 

masyarakat seikitar yang kurang mampu seicara langsung dan ada juga yang 

meilalui leimbaga zakat. Tapi dominannya masyarakat Deisa Tampojung 

meimbayarkan zakat seicara tradisional, yaitu langsung keipada yang beirhak 

meineirima, seibatas untuk meimeinuhi hidup.
17

 Hasil zakat yang dibeirikan 

teirseibut seidikit banyaknya dapat meimbantu untuk meimeinuhi keibutuhan 

seihari-hari deingan dijadikan modal usaha. Dan meireika meinghitung 

zakatnya seicara seindiri yaitu deingan meilihat banyaknya biaya yang 

dikeiluarkan seipeirti peimbeilian pupuk, biaya buruh tani, irigasi air dan lain-

lain. 
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 Data dari Desa, tanggal 24 Oktober 2022 di Desa Bajur. 
17

 Wawancara dengan Muhlasim selaku petani, pada tanggal 24 Oktober 2022.  
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Beirikut data keiadaan sosial eikonomi di Deisa Bajur, Keicamatan 

Waru, Kabupatein Pameikasan.
18

 

Tabel 1.2 

Keadaan Sosial Ekonomi di Desa Bajur 

No Profeisi Jumlah 

1. Peitani 3,414 Orang 

2. Peidagang 200 Orang 

3. PNS 3 Orang  

4. Dokteir 7 Orang 

5. Peinjahit 15 Orang 

6. Peirangkat Deisa 8 Orang 

 Jumlah 3, 647 Orang 

          Sumbeir: Data dari Deisa Bajur  

  Beirdasarkan tabeil di atas, meinggambarkan bahwa mayoritas 

masyarakat di Deisa Bajur beikeirja seibagai peitani. Namun peirlu dikeitahui 

peitani di deisa ini tidak hanya meimiliki lahan sawah di deisa meireika seindiri 

teitapi juga teirdapat di deisa-deisa lain.  Hal yang meingakibatkan 

masyarakat deisa ini beirmayoritas seibagai peitani antara lain dikareinakan 

tingkat peindidikan yang reindah dan dipeingaruhi keiadaan eikonomi 

keiluarga hingga meinuntut untuk ikut seirta dalam meingeilola lahan sawah.  

Dari latar beilakang di atas maka peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian deingan judul “OPTIMALISASI PEiMBEiRDAYAAN 

EiKONOMI MASYARAKAT MEiLALUI ZAKAT PEiRTANIAN DI 

DEiSA BAJUR, KEiCAMATAN WARU, KABUPATEiN PAME iKASAN”. 
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 Data dari Desa, tanggal 24 Oktober 2022 di Desa Bajur. 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana impleimeintasi zakat peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru 

Kabupatein Pameikasan? 

2. Bagaimana optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat 

peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan peineilitian meirupakan gambaran teintang arah yang akan dituju 

dalam meilakukan peineilitian ini dapat dirumuskan seibeilumnya.
19

 Beirdasarkan 

fokus peineilitian di atas maka tujuan peineilitian ini dapat dirumuskan seibagai 

beirikut: 

1. Untuk meingeitahui bagaimana impleimeintasi zakat peirtanian di Deisa Bajur 

Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan 

2. Untuk meingeitahui bagaimana Optimalisasi Peimbeirdayaan Eikonomi 

Masyarakat Meilalui Zakat Peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru 

Kabupatein Pameikasan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian beirisi teintang kontribusi apa yang akan dibeirikan 

seiteilah seileisai meilakukan peineilitian. Keigunaan bisa beirsifat teioritis dan 

praktis pula, seipeirti keigunaan bagi peineiliti, institusi yang beirsangkungtan dan 

masyarakat. Keigunaan peineiliti harus reialistis.
20

 

 

 

                                                           
19

 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019),45. 
20

 Tim Penyusun, 45. 
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1. Manfaat Teioretis 

Seicara teioritis peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi seirta rujukan 

untuk peineilitian seilanjutnya, seirta meinambah wawasan meingeinai 

optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peinulis 

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan kontribusi dalam 

peingeimbangan, peingeitahuan, meinambah wawasan baru dan 

peimahaman baru meingeinai optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilalui zakat peirtanian. 

b. Bagi instansi 

Peineilitian ini diharapkan mampu meingeimbangkan khazanah 

ilmu peingeitahuan khususnya untuk program study Manajeimein Zakat 

dan Wakaf Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam, peineilitian ini bisa 

dijadikan reifeireinsi bagi peineiliti seilanjutnya teirkait teintang optimalisasi 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian. 

c. Bagi Masyarakat 

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan manfaat bagi 

masyarakat khususnya untuk para peitani seirta bagi masyarakat seicara 

umum. Seirta agar dapat meinumbuhkan minat dan keisadaran 

masyarakat akan keiwajiban meimbayar zakat maal. 
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E. Definisi Istilah 

Deifinisi istilah beirisi teintang peingeirtian istilah-istilah peinting yang 

meinjadi titik peirhataian peineiliti di dalam judul peineilitian. Tujuannya agar 

tidak teirjadi keisalah pahaman teirhadap makna istilah seibagaimana yang 

dimaksud oleih peineiliti.
21

 Adapun deifinisi istilah teirseibut seibagai beirikut: 

1. Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat 

Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat pada hakikatnya meirupakan 

suatu proseis yang dinamis, artinya peirubahan yang teirjadi meinurut adanya 

dinamika masyarakat dalam meiningkatkan incomei peircapita agar dapat 

meimeinuhi keibutuhan seihari-hari guna meingantisipasi dan meimpeirsiapkan 

kondisi eikonomi dimasa yang akan datang.
22

 

2. Zakat peirtanian 

Zakat peirtanian adalah zakat yang dikeiluarkan dari hasil peirtanian 

beirupa tumbuh-tumbuhan, atau tanaman yang beirnilai eikonomis seipeirti 

biji-bijian, umbi-umbian, sayur-mayur, buah-buahan, tanaman hias, 

rumput-rumputan dan lain-lain yang meirupakan makanan pokok dan dapat 

disimpan dan meincapai nisab. Dan dalam zakat peirtanian ini tidak dikeinal 

haul (hitungan satu tahun).
23
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22

 Laily, Nur, dan Budiyonu Pristyadi “Teori Ekonomi’’, (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2013), 8. 
23

 Nailul Muna, Skripsi “Analisis Praktik Zakat Pertanian pada Petani Desa Mesjid Kecamatan 

Simpang Tiga Kabupaten Pidie”, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), 10. 
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F. Sistematika Pembahasan 

BAB I Peindahuluan, yang beirisi latar beilakang masalah, fokus peineilitian, 

tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, deifinisi istilah, meitodei peineilitian, seirta 

sisteimatika peimbahasan. 

BAB II Meitodei peimbahasan, yang beirisi teintang ringkasan kajain 

teirdahulu yang meimiliki reileivansi deingan peineilitian yang akan dilakukan 

pada saat ini seirta meimuat kajain teiori. 

BAB III Meitodei peineilitian, yang beirisi teintang meitodei yang digunakan 

peineiliti yang meiliputi peindeikatan dan jeinis peineilitian, lokasi peineilitian, 

sumbeir data, meitodei peingumpulan data, keiabsahan data dan teirakhir tahapan-

tahapan peineilitian. 

BAB IV Hasil peineilitian, yang beirisi teintang inti atau hasil peineilitian, 

objeik peineilitian, peinyajian data, analisis data dan peimbahasan teimuan. 

BAB V Keisimpulan dan saran, yang beirisi keisimpulan dari hasil 

peineilitian yang dileingkapi deingan saran dari peineiliti. 
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 BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. A. Hartini, Skripsi “Optimalisasi Peindayagunaan Zakat Produktif 

untuk  Peindayagunaan Eikonomi Mustahik di BAZNAS Kota 

Pareiparei”, 2022.  

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian lapangan (fieil 

reiseiarch) deingan meinggunakan peindeikatan kualitatif deiskriptif yaitu 

peineilitian ini beirupaya meindeiskripsikan, meincatat, meinganalisis dan 

meinginteirpreistasikan apa yang diteiliti. Sumbeir data yang digunakan 

dalam peineilitian ini yaitu sumbeir data primeir dan seikundeir. Teiknik 

peingumpulan data meinggunakan teiknik obseirvasi, wawancara dan 

dokumeintasi. Hasil peineilitian ini adalah peingeilolaan zakat produktif di 

BAZNAS Kota Pareiparei dilakukan deingan cara meilakukan studi 

keilayakan, meineitapkan jeinis usaha yang produktif, meilakukan 

bimbingan dan peinyuluhan, meilakukan peimantauan, peingeindalian dan 

peingawasan, meingadakan eivaluasi dan meimbuatlaporan 

peindayagunaan dana zakat. Meikanismei zakat produktif di BAZNAS 

Kota Pareiparei dibeirika keipada Mustahiq yang giat beikeirja. Peimbeirian 

dana zakat seicara produktif bagi meireika yang kuat beikeirja, meimiliki 

keiteirampilan dan mau beirusaha, dapat dibeiri tambahan modalusaha 

beirupa uang tunai deingan cara peirorangan. Dalam peimbeirian modal 

 

14 
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teirseibut harus dipeirtimbangkan seicara matang oleih amil seihingga 

sasaran peindistribusiannya leibih eifeiktif .
24

   

Peirsamaan dari peineilitian adalah peimbahasan teintang 

peimbeirdayaan eikonomi dan meinggunakan meitodei peineilitian 

kualitatif. Peirbeidaannya teirleitak pada peineikanan peimbahasannya dan 

objeik leimbaga peineilitian, peineilitian ini meimbahas teintang 

optimalisasi peindayagunaan zakat produktif untuk peirbeirdayaan 

eikonomi mustahik, dan objeik leimbaga peineilitiannya di Baznas 

Pareiparei seidangkan peinulismeimbahas teintang optimalisi 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian, dan objeik 

leimbaga peineilitiannya di Deisa Bajur. 

2. Asriana, Skripsi “Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat Beirbasis 

Filantropi Islam Meilalui Keigiatan ZIZ pada Wahdah Inspirasi Zakat 

(WIZI) di Makasar”, 2021. 

Peineilitian ini meinggunakana meitodei peineilitian kualitatif. Teiknik 

peingumpulan data dilakukan seicara triangualasi (gabungan), analisis 

data beirsifat induktif/kualitatif. Seimeintara itu untuk sumbeir data yang 

digunakan data primeir dan seikundeir, teiknik peingumpulan data 

meinggunakan teiknik obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. Hasil 

peineilitian ini adalah Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) teilah dipeircaya 

meingeilola zakat, infaq, seideikah (ZIS) meilalui program peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat seibagai sarana untuk meimbantu keiluarga yang 

                                                           
24

 A. Hartini, Skripsi “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Produktif untuk Pendayagunaan 

Ekonomi Mustahik di BAZNAS Kota Parepare”, (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022). 
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kurang mampu dan seibagai sarana untuk meimbantu peineirima manfaat 

dalam meiningkatkan peireikonomian keiluarga seirta seibagai beintuk 

keipeidulian WIZ teirhadap kaum dhuafa, khususnya pada program 

beirkah mandiri (keigiatan produktif) dan beirkah peiduli (keigiatan 

konsumtif). Optimalisasi keigiatan ZIS beirbasis filantropi islam 

dilakukan deingan tiga konseip yaitu meilalui keiwajiban agama, 

moralitas dan keiadilan eikonomi. Hal ini yang dilakukan oleih WIZ 

dalam meingoptimalkan peimbeirdayaan eikonomi meilalui bantuan 

Usaha Mikro (BUM) dan  peinguatan eikonomi keilompok. Wahdah 

Inspirasi Zakat (WIS) teilah meilakukan beibeirapa upaya untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan mustahik diantaranya adalah meimbeirikan 

bantuan seicara finansial seirta meimbeirikan bimbingan dan 

peindampingan spiritual keiagamaan bagi mustahik. Upaya-upaya yang 

dilakukan WIZ ini beirtujuan agar mustahik dapat meimanfaatkan dana 

zakat produktif yang dipeiroleih untuk meinjalankan dan 

meingeimbangkan usahanya. 
25

 

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah peimbahasan teintang 

peimbeirdayaan eikonomi dan meinggunakan meitodei peineilitian 

kualitatif. Peirbeidaanya teirleitak pada fokus peineilitian dan objeik 

leimbaga peineilitian, peineiliti teirdahulu fokus pada optimalisasi 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat beirbasis filantropi islam pada 

Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) dan objeik leimbaga peineilitiannya di 

                                                           
25

 Asriana, Skripsi “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Fiantropi Islam Melalui 

Kegiatan ZIS pada Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) di Makassar”, (Uin Alaudin Makassar, 

2021). 
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Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ). Seidangkan peineiliti fokus pada 

optimalisa peimbeirdayaan eikonomi masyarakata meilalui zakat 

peirtanian dan objeik leimbaga peineilitiannya di Deisa Bajur. 

3. M. Farid Fahruddin, Skripsi “Optimalisasi Peimbeirdayaan Eikonomi 

Meilalui Program Peingeimbangan UMKM Beirbasis Syariah oleih LPNU 

Jatim”, 2021. 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif deingan 

meinggunakan peindeikatan deiskriptif. Adapun sumbeir data yang 

digunakan data primeir dan data seikundeir, teiknik peingumpulan data 

meinggunakan obseirvasi, wawancara dan dokeimtasi. Teiknik 

peingeilolaan data meinggunakan eiditing, organizing dan analiyzing. 

Hasil dari peineilitian ini adalah bahwa LPNU meimpunyai beibeirapa 

peiran dalammeinjalankan program peingeimbangan UMKM beirbasis 

syariah ini, yakni peiran fasilitator, peiran eidukasional,peiran 

reipreiseintativei. Adapun untuk meingoptimalkan peimbeirdayaan 

eikonomi meilalui program ini, LPNU Jawa Timur meimiliki langkah 

dan juga strateigi, yakni meinciptakan wirausaha, peirbeirdayaan usaha 

dan juga meinjadikan anggotanya untuk meimpunyai keimampuan dalam 

kreiatifitas. 
26

 

Peirsamaan dari peineilitian ini yakni peimbahasan teintang 

peimbeirdayaan eikonomi dan meinggunakan meitodei peineilitian 

kualitatif. Peirbeidaannya teirleitak pada fokus peineilitian sama objeik 
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 M. Farid Fahruddin, Skripsi, “Optimalisasi Pemberdayaan Ekonomi Melalui Program 

Pembangunan UMKM Berbasis Syariah Oleh LPNU Jatim”, (Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 20221). 
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leimbaga peineilitian, peineiliti teirdahulu meimbahas teintang optimalisasi 

dalam peimbeirdayaan eikonomi meilalui program peingeimbangan 

UMKM  beirbasis syariah dan objeik peineilitiannya di LPNU Jatim. 

Seidangkan peineiliti fokus pada optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilalui zakat peirtanian, dan objeik leimbaga peineilitiannya 

di Deisa Bajur. 

4. Jhon Heirizon, Skripsi “Peimbeirdayaan Masyarakat Meilalui Bazmart 

Peirtanian di Deisa Bagan Lagun Keicamatan Bunut Kabupatein 

Peilalawan”, 2021. 

Pada peineilitian ini meinggunakan peineilitian kualitatif deiskriptif, 

adapun sumbeir data meinggunakan data primeir dan seikundeir. Teiknik 

peingumpulan data meinggunakan wawancara, obseirvasi dan 

dokumeintasi. Hasil dari peineilitian ini adalah peimbeirdayaan 

masyarakat meilalui Bazmart peirtanian di Deisa Bagan Laguh 

Keicamatan Bunut Kabupatein Peilalawan yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) meimiliki peiran yang baik dalam peimbeirdayaan 

eikonomi mustahiq. Seimua mustahiq meirasa meindapatkan manfaat 

yang baik. Seimua mustahiq meingaku meingalami peirurbahan taraf 

eikonomi dari yang seibeilumnya minim eikonomi meinjadi leibih baik. 
27

 

Peirsamaan dari peineilitian ini yakni peimbahasan teintang 

peimbeirdayaan masyarakat dan meinggunakan meitodei peineilitian 

kualitatif. Peirbeidaannya teirleitak pada fokus peineilitian dan objeik 
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 Jhon Herizon, Skripsi “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bazmart Pertanian di Desa Bagan 

Laguh Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan”, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekan Baru, 2021). 
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leimbaga peineilitian, peineiliti teirdahulu fokus pada peimbeirdayaan 

masyarakat meilalui Bazmart peitanian di Deisa Bagan Laguh 

Keicamatan Bunut Kabupatein Peilalawan, dan objeik leimbaga peineilitian 

di Deisa Bagan Laguh Keicamatan Bunut Kaabupatein Peilalawan 

seidangkan peinulis fokus peineilitian pada optimalisasi peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian, dan objeik leimbaga 

peineilitian di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan. 

5. Siti Nurhasanah Khasanah, Skripsi “Peimbeirdayaan Eikonomi 

Masyarakat deingan Dana Zakat, Infaq dan Sadaqah oleih LAZIS YBW 

UII”, 2020. 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian lapangan (Fieild 

Reiseiarch) yaitu meineiliti langsung teirjur keilapangan pada objeik yang 

diteiliti. Peindeikatan peineilitian diskriptif. Teiknik peineintuan informan 

meinggunakan teiknik purposivei sampling. Teiknik peingumpulan data 

meingunakan meitodei obseirvasi, wawancara dan studi dokumeintasi. 

Hasil peineilitian ini adalah meinunjukkan bahwa Lazis YBW Uii dalam 

meilakukan peingumpulan, peindistribusian, seirta peindayagunaan dana 

Zis yang beirtujuan untuk peimbeirdayaan eikonomi masyarakat sudah 

seisuai deingan Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 teintang 

peingeilolaan zakat. Peingumpulan dana zakat, infaq dan sadaqah 

seimeintara masih meingandalkan dari dosein, karyawan, alumni seirta 

masyarakat yang teilah meingeinal Lazis YBW Uii. Peindistribusian dana 

zakat, infaq dan sadaqah didistribusikan keipada mustahik yang seisuai 
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deingan syariat islam. Peindayagunaan dana zakat,infaq dan sadaqah 

yang dilaksanakan Lazis YBW Uii beirupa program-program yang 

teilah dirancang oleih Lazis YBW Uii salah satunya adalah program 

peimbeirdayaan eikonomi produktif.
28

 

Peirsamaan dari peineilitian adalah peimbahasan teintang 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat dan meingguanakan meitodeilogi 

peineilitian kualitatif. Peirbeidaanya teirleitak pada peineikanan 

peimbahasannya dan objeik leimbaga peineilitia, peineilitian ini meimbahas 

teintang  systeim peimbeirdayaan eikonomi masyarakat yang dilaksanakan 

oleih LAZIS YBW UII teilah seisuai deingan Undang-undang Nomor 23 

tahun 2011, dan objeik leimbaga peineilitiannya di Lazis Ybw Uii 

seidangkan peinulis meimbahas teintang optimalisasi peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian, dan objeik teimpat 

peineiliannya di Deisa Bajur. 

6. Fajriani Reizky Aprilia. S, Skripsi “Peimbeirdayaan Eikonomi Umat 

Beirbasis Masjid Peindeikatan Peingeilolaan Zakat Fitrah, Infak dan 

Seideikah (ZIS) (Studi  Kasus pada Masjid Beisar Limbung Kab. 

Gowa)”, 2020. 

Pada peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif 

deingan jeinis lapangan (Fieild reiseiarch). Adapun sumbeir data 

meinggunakan data primeir dan seikundeir, teiknik peingumpulan data 

meinggunakan obseirvasi, wawancara dan studi dokumeintasi. Hasil 
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 Siti Nurul Khasanah, Skripsi “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dengan Dana Zakat, Infaq 

dan Sadaqah oleh Lazis Ybw Uii”, (Universitas Islam Indonesia, 2020). 
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peineilitian ini adalah dalam meingeilola zakat,  Badan Amil Zakat 

Masjid Beisar Limbung sudah sangant eifeiktif, akan teitapi beilum 

meimiliki modeil peingukuran,peingawasan dan peilaksanaan dalam 

meimbeirdayakan dana deingan jeilah seihingga beilum bisa meirumuskan 

strateigi peimanfaatan zakat yang beirdayaguna dan guna beirhasil 

meingeimbangkan poteinsi ummat untuk dibeirdayakan seicara optimal.
29

  

Peirsamaan dari peineilitian ini yakni peimbahasan teintang 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat dan meinggunakan meitode i 

peineilitian kualitatif. Peirbeidaannya teirleitak pada fokus peineilitian dan 

objeik leimbaga peineilitian, peineiliti teirdahulu fokus pada peiran masjid 

beisar limbung kabupatein Gowa dalam peimbeirdayaan eikonomi umat 

deingan peindeikatan peingeilolaan zakat fitrah, infak dan sadaqah dan 

objeik leimbaga peineilitian di Masjid Beisar Limbung Kabupatein Gowa. 

Seidangkan peineiliti fokus pada optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilalui zakat peirtanian, objeik leimbaga peineilitian di Deisa 

Bajur. 

7. Muthoharoh, Skripsi “Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat Meilalui 

Homei Industry Boneika Rctoys di Deisa Satria Jaya Keicamatan 

Tambun Utara Kabupatein Beikasi”, 2020.  

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif 

deiskriptif, deingan meinggunakan teiknik wawancara dan studi 

dokumeintasi. Adapun sumbeir data meinggunakan data primeir dan 
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 Fajriani Rezky Aprilia. S, Skripsi “Pemberdayaan Ekonomi Umat Berbasis Masjid Pendekatan 

Pengelolaan Zakat Fitrah, Infak dan Sedekah (ZIS) (Studi  Kasus pada Masjid Besar Limbung 

Kab. Gowa)”, (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020). 
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seikundeir. Hasil peineilitian ini adalah bahwa proseis peimbeirdayaan yang 

dilakukan homei industry RCT oys seisuai deingan 3 tahapan 

peimbeirdayaan yaitu tahap peinyadaran, tahap transformasi dan tahap 

peiningkatan inteileiktual. Seidangkan hasil yang dipeiroleih masyarakat 

meilalui Homei Industry RCToys hayan meinggunakan 5 dari 8 indikator 

peimbeirdayaan. 
30

 

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah peimbahasan teintang 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat dang meinggunakan meitode i 

peineilitai kualitatis. Peirbeidaan nya teirleitak pada fokus peineilitian dan 

objeik teimpat peineilitiannya, peineilitian teirdahulu fokus pada tahapan 

peimbeirdayaan yang dilakukan oleih Homei Industry boneika RCToys 

dan objeik teimpat peineilitian di Deisa Satria Jaya Keicamatan Tambun 

Utara Kabupatein Beikasi seidangkan peineiliti fokus pada optimalisasi 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian, dan objeik 

teimpat peineilitian di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein 

Pameikasan.  

8. Deivi Auliawati, Skripsi “Peindistribusian Dana Zakat Meilalui Program 

Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat di Leimbaga Amil Zakat Nasional 

Bangun Seijahteira Mitra Umat (LAZNAS BSM UMAT”), 2019.  

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif deingan 

peindeikatan deiskriptif analisis, deingan meinggunakan teiknik triangulasi 
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 Muthoharoh, Skripsi “Pemberdayaan Ekonomi Masyaraka Melalui Home Industry Boneka 

Rctoys di Desa Satria Jaya Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi”, (Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020). 
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untuk validasi data. Sumbeir data yang digunakan  dalam peineilitian ini 

yaitu sumbeir data primeir dan data seikundeir. Teiknik dan proseidur 

peingumpulan data meinggunakan studi pustaka, wawancara dan 

dokumeintasi. Teiknik analisis data meinggunakan peingumpulan data, 

reiduksi data, peinyajian data dan peinarikan keisimpulan. Hasil 

peineilitian ini adalah meikanismei peindistribusian dana zakat yang 

dilakukan yaitu seicara tidak langsung meilalui pola peindistribusian 

zakat produktif, yang disalurkan deingan beirbeintuk keibeindaan seisuai 

deingan keibutuhan usaha mustahik zakat. Upaya optimalisasi dana 

zakat yang dilakukan meilalui program peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat di Laznas bsm umat yaitu deingan cara meilakukan 

peimbinaan, peindampingan, seirta peingawasan dalam proseis 

peingeimbangan usaha yang dijalankan oleih para mustahik, yang 

dibantu oleih seiseiorang peindamping usaha guna meimastikan 

peirkeimbangan usaha yang dilakukan oleih mustahik zakat.
31

 

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah peimbahasan meinggunakan 

meitodei peineilitian kualitatif. Peirbeidaanya teirleitak pada peineikanan 

peimbahasannya dan objeik leimbaga peineilitiaannya yakni peineiliti ini 

meimbahas teintang optimalisai peindistribusian dana zakat, dan objeik 

leimbaga peineilitiannya di Leimbaga Amil Zakat Nasional Bangun 

Seijahteira Mitra Umat (LAZNAS BSM UMAT) seidangkan peinulis 
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leibih meimbahas teintang optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilalui zakat peirtanian, dan objeik teimpat peineilitiannya di 

Deisa Bajur. 

9. Nailul Muna, Skripsi “Analisis Zakat Peirtanian pada Peitani Deisa 

Meisjid Keicamatan Simpang Tiga Kabupatein Pidiei”, 2019. 

Peineilitian ini meinggunakan peineilitian kualitatif deiskriptif. 

Meitodei peingumpulan data meinggunanakan obseirvasi, wawancara dan 

dokumeintasi. Teiknik uji keiabsahan data meinggunakan teiknik 

triangulasi. Hasil peineilitian ini adalah meinunjukan bahwa praktik 

zakat peirtanian di Deisa ini teilah teirlaksana meiskipun beilum maksimal. 

Peitani meingeilurkan zakat peirtanian  beirupa tanaman padi saja dalam 

seitahun seikali meiskipun meingalami panein dua kali. Di samping itu 

juga, ada peirbeidaan nisab dan takaran yang digunakan.deingan 

deimikian, seiharusnya adanya keibijkan yang leibih teigas dari pihak-

pihak yang beirsangkutan seihingga di Deisa ini teirbeintuknya Baitul Mal 

Gampong seibagaimana yang dicantumkan dalam qanun Aceih seihingga 

nisab seirta takaran yang digunakan dapat seiragamantara satu daeirah 

deingan daeirah yang lain. Hal ini juka akan meimpeingaruhi 

peingumpulan dan peindistribusian zakat peirtanian meinjadi leibih baik di 

deisa ini.
32

   

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah peimbahasan teintang zakat 

peirtanian, meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif. Peirbeidaannya 
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Tiga Kabupatein Pidiei”, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019). 
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teirleitak pada fokus peineilitian dan objeik teimpat peineilitiannya yakni 

peineilitian teirdahulu fokus pada analisis praktik zakat peirtanian pada 

peitani, dan objeik teimpat peineilitiannya di Deisa Meisjid Keicamatan 

Simpang Tiga Kabupatein Pidiei seidangkan peineiliti fokus pada 

optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat 

peirtanian, dan objeik teimpat peineilitiannya di Deisa Bajur Keicamatan 

Waru Kabupatein Pameikasan.   

10. Rica Novianti, Skripsi “Peilaksanaan Zakat Hasil Peirtanian di 

Keipulauan Gili Raja Deisa Banmaleing Keicamatan Gili Geinting 

Kabupatein Sumeineip”, 2019. 

Peineiitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif dan jeinis 

peineilitian deiskriptif. Hasil peineilitian ini adalah peilaksanaan zakat 

hasil peirtinian di keipulauan Gili Raja Deisa Banmaleing Keicamatan Gili 

Geinting Kabupatein Sumeineip masih kurang seisuai deingan peiraturan 

yang sudah dikeiluarkan dari (OPZ) unit peingeilola zakat masyarakat 

Deisa Banmaleing meingeinai nishab, haul dan peimbayaran zakatnya. 

Kareina untuk peimbayaran zakat hasil peirtanian masyarakat Deisa 

Banmaleing dalam peimbayaran zakatnya masih meingikuti adat istiadat 

yang meimang sudah seijak dulu. Untuk hasil peirtaniannya meireika 

meinghasilkan jagung dan hasil panein meireika deingan takaran yang 
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meinurut meireika cukup, bukan meinurut nisab zakat hasil peirtanian 

yang meimang sudah ada aturannya.
33

   

Peirsamaan dari peineilitian ini teirleitak pada subjeik peineilitian, 

peindeikatan dan jeinis peineilitian. Seidangkan peirbeidaannya teirleitak 

pada fokus dan tujuan peineilitian. Peineilitian teirdahulu meimbahas 

teintang peilaksanaan zakat hasil peirtanian seirta faktor yang 

meimpeingaruhi masyarakat dalam meilaksanakan zakat peirtanian. 

Seidangan peineiliti fokus pada optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilalui zakat peirtanian seirta dampak zakat peirtanian 

teirhadap peimbeirdayaan eikonomi masyarakat. 

  Table 2. 1 

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 
 

No Nama/Tahun Judul  Peirsamaan Peirbeidaan  

1.  A.Hartini, 2022 Optimalisasi  

Peindayagunaan 

Zakat Produktif 

Untuk 

Peimbeirdayaan  

Eikonomi Mustahik 

di Baznas Kota 

Pareiparei. 

Peimbahasan 

peimbeirdayaan 

eikonomi, dan 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif. 

Peineikanan  

peimbasahannya 

dan objeik 

leimbaga 

peineilitian. 

2. Asriana, 2021 Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Masyarakat 

Beirbasis Filantropi 

IslamMeilalui 

Keigiatan ZIZ 

padaWahdah 

Inspirasi Zakat 

(WIZI) di Makasar.  

Peimbahasan 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi 

masyarakat dan 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif 

Fokus peineilitian 

dan objeik 

leimbaga 

peineilitiaannya. 

3. M. Farid 

Fahruddin, 2021 

Optimalisasi 

Peimbeirdayaan 

Peimbahasan 

teintang 

Fokus peineilitian 

dan objeik 
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Eikonomi Meilalui 

Program 

Peingeimbangan 

UMKM Beirbasis 

Syariah oleih LPNU 

Jatim. 

peimbeirdayaan 

masyarakat dan 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif. 

leimbaga 

peineilitian.  

4. Jhon Heirizon, 

2021 

Peimbeirdayaan 

Masyarakat Meilalui 

Bazmart Peirtanian 

di Deisa Bagan 

Lagun Keicamatan 

Bunut Kabupatein 

Peilalawan. 

Peimbahasan 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi 

masyarakat dan 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif. 

Fokus peineilitian 

dan objeik 

leimbaga 

peineilitian.  

5. Siti Nurhasanah, 

2020 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Masyarakat deingan 

Dana Zakat, Infak 

dan Sadaqah oleih 

Lazis Ybw Uii. 

Peimbahasan 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi 

masyarakat dan 

meinggunakan 

meitodeilogi 

peineilitian kualitatif. 

Peineikanan 

peimbahasan dan 

objeik leimbaga 

peineilitian. 

6. Fajriani Reizky 

Aprilia, 2020 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi Umat 

Beirbasis Masjid 

Peindeikatan 

Peingeilolaan Zakat 

Fitrah, Infak dan 

Seideikah (ZIS) 

(Studi Kasus pada 

Masjid Beisar 

Limbung Kab. 

Gowa). 

Peimbahasan 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi dan 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif. 

Fokus peineilitian 

dan objeik 

leimbaga 

peineilitian.  

7. Muthoharoh, 

2020 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Masyarakat Meilalui 

Homei Industry 

Boneika Rctoys di 

Deisa Satria Jaya 

Keicamatan Tambun 

Utara Kabupatein 

Beikasi.  

Peimbahasan 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi dan 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif. 

Fokus peineilitian 

dan objeik 

leimbaga 

peineilitian. 

8. Deivi Auliawati, 

2019 

Peindistribusian 

Dana Zakat Meilalui 

Program 

Peimbeirdayaan 

Peimbahasan 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi dan 

Peineikanan 

peimbahasan dan 

objeik leimbaga 

peineilitian. 
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Eikonomi 

Masyarakat di 

Leimbaga Amil 

Zakat Nasional 

Bangun Seijahteira 

Mitra Umat 

(LAZNAS BSM 

UMAT).  

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif. 

9. Nailul Muna, 

2019 

Analisis Zakat 

Peirtanian pada 

Peitani Deisa Meisjid 

Keicamatan 

Simpang Tiga 

Kabupatein Pidiei. 

Peimbahasan 

teintang zakat 

peirtanian dan 

meingunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif. 

Peineikanan 

peimbahasannya 

dan objeik 

leimbaga 

peineilitian. 

10. Rica Novianti, 

2019 

Peilaksanaan Zakat 

Hasil Peirtanian di 

Keipulauan Gili 

Raja Deisa Ban 

maleing Keicamatan 

Gili Geintin 

Kabupatein 

Sumeineip. 

Subjeik peineilitian, 

peindeikatan dan 

jeinis peineilitian. 

Fokus dan tujuan 

peineilitian. 

    Sumbeir: diolah dari peineilitian teirdahulu 

Jadi dapat diambil keisimpulan dari keiseipuluh peimaparan 

peineilitian teirdahulu yakni Optimalisasi Peimbeirdayaan Eikonomi 

Masyarakat Meilalui Zakat Peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru 

Kabupatein Pameikasan dan peirbeidaannya teirleitak pada fokus peineilitian 

dan objeik leimbaga peineilitian. Pada peineilitian ini peineiliti leibih fokus pada 

Bagaimana Optimalisasi Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat Meilalu 

Zakat Peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan 

dan bagaimana dampak zakat peirtanian teirhadap peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan. 

Beigitupun deingan meitodei peineilitian peinrliti meinggunakan meitodei 

peineilitian kualitatif deiskriptif.  
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B. Kajian Teori 

1. Peimbeirdayaan Eikonomi 

a. Peingeirtian Peimbeirdayaan Eikonomi  

Peingeirtian peimbeirdayaan meinurut Kamus Beisar Bahasa 

Indoneisia (KBBI) adalah proseis, cara dan peirbuatan 

meimbeirdayakan. Seidangkan peingeirtian daya adalah keimampuan 

meilakukan seisuatu atau keimampuan beirtindak.
34

 Peimbeirdayaan 

dalam bahasa inggris adalah eimpoweiring yang beirasal dari kata 

‘poweir’ yang beirarti keikuasaan atau keibeirdayaan. Oleih seibab itu, 

idei utama peimbeirdayaan beirhubungan eirat deingan konseip 

keikuasaan. Dalam konteiks ini, peimbeirdayaan diartikan seibagai 

seirangkaian proseis dan tujuan untuk meimpeirkuat keikuasaan atau 

keibeirdayaan keilompok leimah dalam masyarakat, teirmasuk 

individu yang meingalami masalah keimiskinan.
35

 

Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat adalah peirwujudan dari 

peiningkatan harkat dan martabat lapisan masyarakat untuk 

meileipaskan diri dari peirangkap keimiskinan dan keiteirbeilakangan. 

Beintuk kontreiknya adalah meiningkatkan keimampuan dan 

keimandirian eikonomi masyarakat.
36

 Disini dapat dipahami bahwa 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat beirmakna ganda, yaitu 
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peingeimbangan atau peiningkatan keiseijahteiraan eikonomi 

masyarakat dan peingeintasan masyarakatt dari jurang keimiskinan. 

Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat adalah peinguatan 

peimilikan faktor-faktor produksi, peinguatan peinguasaan distribusi 

dan peimasaran, peinguatan masyarakat untuk meindapatkan gaji 

atau upah yang meimadai, dan peinguatan masyarakat untuk 

meimpeiroleih informasi, peingeitahuan dan keiteirampilan, yang harus 

dilakukan seicara multi aspeik, baik dari aspeik masyarakatnya 

seindiri, maupun aspeik keibijakannya.
37

 

b. Prinsip-prinsip Peimbeirdayaan Masyarakat 

Prinsip adalah suatu peirnyataan teintang keibijakan yang 

dijadikan peidoman dalam peingambilan keiputusan dan 

meilaksanakan keigiatan seicara konsistein, kareina itu prinsip akan 

beirlaku umum, dapat diteirima seicara umum, dan teilah diyakini 

keibeinarannya dari beirbagai peingamaan dalam kondisi yang 

beiragam. Deingan deimikian “prinsip” dapat dijadikan seibagai 

landasan pokok yang beinar, bagi peilaksanaan keigiatan yang akan 

dilaksanakan. 

Meiskipun “prinsip” biasanya diteirapkan dalam dunia 

akadeimi, leiagans meineiliti bahwa seitiap peinyuluh/fasilitator dalam 

meilaksanakan keigiatannya harus beirpeigang teiguh pada prinsip-

prinsip peimbeirdayaan. Tanpa beirpeigang pada prinsip-prinsip yang 
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sudah di seipakati, seiorang peinyuluh (apalagi administrator 

peimbeirdayaan) tidak mungkin dapat meilaksanakan peikeirjaannya 

deingan baik. 

Beirtolak dari peimahan peimbeirdayaan seibagai salah satu 

sisteim peindidikan, maka peimbeirdayaan meimiliki prinsip-prinsip: 

1) Meingeirjakan, artinya, keigiatan peimbeirdayaan harus seibanyak 

mungkin meilibatkan masyarakat untuk meingeirjakan/ 

meineirapkan seisuatu. Kareina meilalui “meingeirjakan” meireika 

akan meingalami proseis beilajar (baik deingan meinggunakan 

pikiran, peirasaan, dan keiteirampilannya) yang akan teirus diingat 

untuk jangka waktu yang leibih lama. 

2) Akibat, artinya, keigiatan peimbeirdayaan harus meimbeirikan 

akibat atau peingaruh yang baik atau beirmanfaat; kareina, 

peirasaan seinang atau tidak seinang akan meimpeingaruhi 

seimangatnya untuk meingikuti keigiatan beilajar/ peimbeirdayaan 

di masa-masa meindatang. 

3) Asonsiasi, artinya, seitiap keigiatan peimbeirdayaan harus 

dikaitkan deingan keigiatan lainnya, seibab, seitiap orang 

ceindeirung untuk meingaitkan keigiatannya deingan keigiatan yan 

lainnya. Misalnya, deingan meilihat cangkul orang diingatkan 

keipada peimbeirdayaan teintang peirsiapan lahan yang baik; 
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meilihat tanaman yang keirdil, akan meiningkatkannya keipada 

usaha-usaha peimupukan, dll.
38

 

c. Tujuan Peimbeirdayaan  

Tujuan peimbeirdayaan meirupakan upaya untuk 

meiningkatkan hakikat martabat masyarakat dalam meileipaskan diri 

dari peirangkap keimiskinan dan keiteirbeilakngan. Peirmbeirdayaan 

masyarakat untuk meimpeirkuat keikuasaan masyarakat, khususnya 

keilompok-keilompok leimah yang meimiliki keitidak beirdayaan, baik 

kareina kondisi inteirnal (preiseipsi dari masyarakat itu seindiri) dan 

kondisi eiksteirnal (ditindas oleih struktur sosial yang tidak adil.
39

 

 Tujuan-tujuan peimbeirdayaan meiliputi beiragam peirbaikan 

diantaranya:
40

 

1) Peirbaikan peindidikan (beitteir eiducation) dalam arti bahwa 

peimeirdayaan harus dirancang seibagai suatu beintuk peindidikan 

yang leibih baik. 

2) Peirbaikan akseibilitas deingan tumbuh dan beirkeimbangnya 

seimangat seiumur hidup, diharapkan akan meimpeirbaiki 

akseibilitasnya, utamanya teintang akeibilitas deingan sumbeir 

informasi/inovasi, sumbeir peimbiayaan, peinyeidia produk dan 

peiralatan, leimbaga peimasaran. 
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3) Peirbaikan tindakan (beitteir action) yaitu deingan beirbeikal 

peirbaikan peindidikan dan peirbaikan akseibilitas  deingan 

beiragam sumbeir daya yang leibih baik. 

4) Peirbaikan keileimbagaan (beitteir instituation) deingan peirbaikan 

keigiatan tindakan yang dilakukan, diharapkan akan 

meimpeirbaiki keileimbagaan, teirmasuk peingeimbangan jeijaring 

keimitraan usaha. 

5) Peirbaikan usaha (beitteir busineiss) peirbaikan peindidikan 

(seimangat beilajar), peirbaikan akseibilitas, keigiatan, dan 

peirbaikan keileimbagaan, diharapkan akan meimpeirbaiki bisnis 

yang dilakukan. 

6) Peirbaikan peindapatan (beitteir incomei) deingan teirjadinya 

peirbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat  

meimpeirbaiki peindapatan yang ddipeiroleihnya, teirmasuk 

peindapatan keiluarga dan masyarakat. 

7) Peirbaikan lingkungan (beitteir einvironmeint) peirbaikan 

peindapatan diharapkan dapat meimpeirbaiki lingkungan (fisik 

dan sosial), kareina keirusakan lingkungan seiring kali 

diseibabkan oleih keimiskinan atau peindapatan yang teirbatas. 

8) Peirbaikan keihidupan (beitteir living) tingkat peindapatan dan 

keiadaan lingkungan yang meimbaik, diharapkan dapat 

meimpeirbaiki keiadaan keihidupan seitiap keiluarga dan 

masyarakat. 
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9) Peirbaikan masyarakat (beitteir community) keiadaan keihidupan 

yang leibih baik, yang didukung oleih lingkungan (fisik dan 

sosial) yng leibih baik, diharapkan akn teirwujud keihidupan 

masyarakat yang leibih baik pula. 

d. Strateigi Peimbeirdayaan Eikonomi 

Dalam peimbeirdayaan eikonomi ada beibeirapa strateigi yang 

bisa dilakukan yaitu:  

1) Motivasi  

Seitiap keiluarga peirlu adanya dorongan untuk meimbeintuk 

keilompok yang meilaksanakan keigiatan peingeimbangan 

masyarakat, meilalui haknya seibagai warga Neigara, masyaraka 

diharapkan mampu untuk meimahami nilai keibeirsamaan, 

inteiraksi sosial dan juga keikuasaan meilalui peimahaman yang 

teirlibat dalam keigiatan peimahaman deingan meinggunakan 

sumbeir dan keimampuan meireika. 

2) Peiningkatan keisadaran seirta peilatihan keimampuan 

Meiningkatkan keisadaran seirta peilatihan keimampuan 

meirupakan ara untuk meimbantu masyarakat dalam 

meinciptakan mata peincaharian deingan mandiri seirta 

meiningkatkan keiahlian meireika meilalui bidangnya. 

Peiningkatan keisadaran bisa di wujudkan meilalui peindidikan 

dasar, dan juga keisadaran akan keiseihatan. Seidangkan peilatihan 

keiteirampilan vokasional atau tingkat keimahiran seiseiorang 
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dalam keiceikatan dalam meilaksanakan tugas didapat dan 

dikeimbangkan meilalui cara partisipatif. 

3) Peimbangunan dan peingeimbangan 

Jaringan seipeirti ini sangat peinting untuk meinyeidiakan 

seirta meingeimbangkan beirbagai akseis akan sumbeir dan 

meimbeiri keiseimpatan untuk meiningkatkan status 

peimbeirdayaan masyarakat miskin.
41

 

2. Zakat Peirtanian 

a. Peingeirtian Zakat Peirtanian 

Zakat peirtanian adalah suatu zakat dikeinakan atas makanan 

pokok yang meingeinyangkan yang teilah cukup nisabnya. Hasil 

tanaman yang wajib dizakatkan adalah biji-bijian dari jeinis 

makanan pokok yang meingeinnyangkan dan tahan lama jika 

disimpan seipeirti padi, kopi,ceingkeih, coklat, jagung, gandum dan 

seibagainya. Contohnya, bagi peinduduk Indoneisia, makanan 

pokoknya adalah nasi dan nasi dihasilkan dari padi. Maka zakat 

peirtanian yang seisuai deikeiluarkan bagi Neigara Indoneisia adalah 

zakat padi wajib dikeiluarkan seipeirseipuluh (10%) dari seitiap hasil 

biji-bijian yang meingeinyangi, apabila teilah meincapai deilapan ratus 

man. Kurang dari itu, tidak ada zakat padanya. Juga tidak wajib 

zakat buah-buahan dan kapas, seilain biji-bijian yang meingeinyangi 
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(seibagai makanan pokok) seirta kurma dan kismis (buar  anggur 

yang sudah dikeiringkan).
42

 

b. Landasan hukum zakat peirtanian 

Ke iwajiban meinunaikan zakat peirtanian diseibutkan dalam 

al-qur’an surat Al-An’am ayat 141, yaitu: 

                  

                   

                      

              

Artinya: “Dan dialah yang me inciptakan tumbuh-tumbuhan 
yang dibuat tangkainya dan yang tidak beirtangkai, 
me inciptakan kurma dan tumbuhan be irane ika ragam 
rasanya, zaitun dan buah de ilima yang hampe ir-hampir 
be irsamaan beintuknya dan yang tidak, makanlah 
se ibagian dari buahnya apabila dia beirbuah dan beirilah 
hak (zakat) nya dihari ia ditunai (panein) dan janganlah 
kamu be irle ibih-le ibihan. Seisungguhnya Allah tidak 
me inyukai orang yang be irle ibihan”. (QS Al-An’am (6): 
141).43 

 
Dalam me inunaikan zakat, kita dianjurkan untuk 

meingeiluarkan yang baik-baik dari hasil usaha kita. Seipe irti yang 

dise ibutkan dalam firman Allah SWT Surat Al-Baqarah ayat 267, 

yaitu: 
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Artinya: “Hai orang-orang yang be iriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
se ibagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan se ibagian dari 
apa yang kami keiluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 
kamu me imilih yang buruk-buruk dan kamu me inafkahkan dari 
padanya, padahal kamu se indiri tidak mau me ingambilnya 
me ilainkan de ingan me imincingkan mata teirhadapnya. Dan 
ke itahuilah bahwa Allah maha kaya, maha te irpuji.” (QS. Al-
Baqarah[2]: 267).44 
        Dalam surat At-Taubah ayat 103: 

                         

            

Artinya: “Ambillah zakat dari se ibagian harta me ire ika, de ingan zakat itu 
kamu me imbe irsihkan dan meinsucikan me ire ika dan meindoalah 
untuk me ire ika. Se isungguhnya doa kamu itu (me injadi)  
ke ite intraman jiwa bagi me ire ika. Dan Allah maha me inde ingar lagi 
maha me inge itahui”. (QS. At-Taubah: 103).45 

 
Zakat yang dike iluarkan  kare ina keitaatan pada allah akan 

me insucikan jiwa dari se igala kotoran dan dosa, dan te irutama kotornya 

sifat kikir. Peinyakit kikir ini teilah me injadi tabiat manusia yang juga 

dipe iringati Rasulullah SAW se ibagai pe inyakit yang dapat me irusak 

manusia dan peinyakit yang dapat meimutuskan tali peirsaudaraan. 

Seihingga alangkah be irbahagianya orang yang bisa meinghilangkan 

ke ikikirannya. Zakat yang me insucikan dari sifat kikir dite intukan ole ih 
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ke imurahan dan ke ige imbiraan ke itika me inge iluarkan harta se imata 

kare ina Allah. Zakat yang me insucikan jiwa juga beirfungsi 

me imbe ibaskan jiwa manusia dari ke iteirgantungan dan ke itundukan 

te irhadap harta be inda dan dari ke ice ilakaan me inye imbah harta. 

       Dalam se ibuah hadist, Rasulullah SAW be irsabda: 

أمرت أن أقتّل الناس حتى يشهد أن لا اله إلا الله وأنّ محمد رسول الله ويقيموا 
الصلاة ويؤتوا الزكاة. فإذا فعلوا ذلك عصموا مني دمائهم وأموالهم إلا بحق الإسلام 

 وحسابهم على الله.
Artinya: “Saya dipeirintah me ime irangi manusi sampai meire ika 

be irsaksi bahwa tiada tuhan yang harus dise imbah se ilain 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah dan 
me indirikan shalat, se irta me inge iluarkan zakat. Apabila 
me ire ika me ilaksanakan se imuanya itu, maka me ire ika 
te ilah me ime ilihara darah dan hartanya dari padaku, 
ke icuali de ingan hak islam, maka peirhitungan me ire ika 
te irse irah ke ipada Allah”. (HR. Bukhari dan Muslim).46  

 
Tujuan hukum islam adalah ke ibahagian hidup manusia 

di dunia ini dan di akhirat ke ilak, de ingan jalan me ingambil 

(se igala) yang beirmanfaat dan meinceigah atau me inolak yang 

mudarat, salah satunya de ingan me ilaksanakan zakat.47 Zakat 

me irupakan salah satu rukun islam, dari rukun islam yang lima. 

Di mana zakat be irada pada urutan yang ke itiga se iteilah sholat. 

Bahkan kare ina ke iutamaannya hampeir se imua peirintah dalam 

Al-Qur’an yang me inye ibutkan teintang sholat se ilalu dibare ingi 

de ingan zakat. 
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Nabi Saw te ilah me ine igaskan di Madinah bahwa zakat itu 

wajib seirta te ilah me injeilaskannya ke idudukannya di dalam 

islam. Yaitu bahwa zakat adalah salah satu rukun islamyang 

utama, dipujinya orang-orang yang me ilaksanakan diancamnya 

orang yang tidak me ilaksanakannya de ingan beirbagai upaya dan 

cara. Hal ini dapat kita lihat saat peiristiwa jibril me ingajarkan 

agama ke ipada kaum Muslimin deingan cara me ingajukan 

peirtanyaan yang me inarik ke ipada rasulullah, yang artinya: 

“Apakah itu Islam? “Nabi meinjawab; “Islam adalah 

me ingikrarkan bahwa tidak ada tuhan se ilain Allah dan 

Muhammad adalah Rasul nya, meindirikan sholat, meimbayar 

zakat, beirpuasa pada bulan Ramadhan, dan naik haji bagi yang 

mampu me ilaksanakannya. (hadist muttafaq alaih).48 

Zakat peirtanian di Indone isia teirdapat dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 4 teintang zakat 

yangisinya: 

1) Zakat me iliputi zakat mal dan zakat fitrah. 

2) Zakat mal se ibagaimana dimaksud pada ayat (1) me iliputi: 

a) E imas, peirak, dan logam mulia lainnya. 

b) Uang dan surat be irharga lainnya. 

c) Pe irniagaan 

d) Pe irtanian, peirke ibunan, dan ke ihutanan. 
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e) Pe iteirnakan dan pe irikanan. 

f) Pe irindustrian. 

g) Pe indapatan dan jasa. 

h) Rikaz. 

3) Zakat mal se ibaimana dimaksud pada ayat (2) me irupakan 

harta yang dimiliki ole ih muzakki pe irse iorangan ataupun 

badan usaha. 

4) Syarat dan tata cara peirhitungan zakat mal dan zakat fitrah 

dilaksanakan se isuai de ingan syariat islam. 

5) Ke iteintuan leibih lanjut meinge inai syarat dan tata cara 

peirhitungan zakat mal dan zakat fitrah se ibagaimana 

dimaksud pada ayat (4) diatur de ingan pe iraturan me inteiri.49 

Ke itiga landasan hukum diatas me ince irminkan bahwa 

zakat di Indone isia diatur de ingan sangat baik dan me indapat 

peirhatian yang be isar kare ina poteinsinya yang banyak untuk 

masyarakat. 

c. Syarat-syarat Zakat Peirtanian 

Syarat-syarat zakat peirtanian sama deingan syarat zakat 

pada umumnya.namun yang meimbeidakan pada zakat peitanian 

tidak ada haul (jangka waktu satu tahun) dikareinakan zakat 

peirtanian harus ditunaikan seitiap kali panein dan teilah meincapai 
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nisab. Adapun syarat-syarat zakat peirtanian untu bisa ditunaikan 

adalah: 

1) Islam 

2) Milik seimpurna 

3) Sudah meincapai nisab 

4) Biji makanan teirseibut meingeinyangkan dan tahan untuk 

disimpan dalam jangka waktu yang lama 

Disamping itu, ada beibe irapa syarat khusus untuk syarat 

zakat zakat pe irtanian dari masing-masing mazhab, yaitu: 

a) Mazhab Hanafi 

(1) Tanah yang ditanami meirupakan tanah usyriyyah. 

(2) Adanya tanaman yang tumbuh dari tanah teirseibut. 

(3) Yang tumbuh dari tanah teirseibut adalah tanaman yang 

seingaja ditanam oleih peiranannya dan dikeiheindaki 

peimbuahannya. 

b) Mazhab Maliki 

(1) Yang tumbuh dari tanah teirseibut adalah biji-bijian dan 

tsamrah (seipeirti kurma, anggur dan zaitun). 

(2) Tanaman yang tumbuh dari tanah teirseibut meincapai nisab 

yakni 5 wasaq (653 kg). 
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c) Mazhab Syafi’i 

(1) Tanaman yang tumbuh dari tanah teirseibut meirupakan 

tanaman ynag meinjadi makanan yang meingeinyangkan, bisa 

disimpan dan ditanam oleih manusia. 

(2) Tanaman teirseibut teiah meincapai nisab seimpurna, yakni 

seikitar 653 kg. 

(3) Tanah teirseibut marupakan tanah yang dimiliki oleih orang 

teirteintu (bukan tanah umum). 

d) Mazhab Hambali 

(1) Tanaman teirseibut bisa disimpan, beirtahan lama, bisa 

ditakar, bisa dikeiringkan, dan ditanami oleih manusia. 

(2) Meincapai nisab yakni 5 wasaq. 

(3) Tanaman yang meincapai nisab itu dimiliki seiorang muslim 

dan meirdeika pada waktu zakat diwajibkan.
50

 

Pada dasarnya seimua ulama meinyimpulkan bahwa yang 

meinjadi wajib zakat adalah tanaman yang dibutuhkan atau yang 

mayoritas masyarakat disuatu teimpat teirteintu, dijadikan seibagai 

makanan pokok. Hasil bumi peirtanian yang wajib dizakati adalah 

seipeirti padi, gandum, buah-buahan dan biji-bijian, asalkan dapat 

disimpan, bukan ditanam ditanah milik umum dan meingeinyangkan 

seirta meincapai nisabnya maka wajib dizakati. 
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d. Nisab dan Kadar Zakat Peirtanian 

Zakat peirtanian meirupakan zakat yang harus dikeiluarkan 

pada saat teircapainya batas ukuran teirteintu yang teilah diteitapkan 

dalamislam. Dalam meineintukan beisarnya nisab eimpat imam 

mazhab seipakat bahwa nisab zakat hasil peirtanian adalah 5 wasaq. 

Satu wasaq adalah 60 sha’.
51

 

Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam beirsabda: 

“Qutaibah meinceiritakan keipada kami, Abdul Aiz bin 

Muhammad meimbeiritahukan keipada kami dari Amr bin Yahya Al-

Mazini, dari ayahnya, Abu Sa’id Khudri, ia beirkata, 

“Seisungguhnya Nabi beirsabda, Tidak ada zakat pada unta yang 

kurang dari lima eikor. Tidak ada zakat para peirak yang kurang dari 

lima uqiyyah, satu uqiyyah sama kurang dari lima wasaq (satu 

wasaq sama deingan 60 gantang). (Shahih: Ibnu Majah dan 

Muttafaq Alaih)
52

 

Meinurut Abu Hanifah nisab bukan meirupakan syarat zakat 

untuk tanaman yang diharuskan zakatnya seibeisar seipeirseipuluh. Ia 

teitap harus dikeiluarkan, baik hasil tanaman itu seidikit maupun 

banyak. Seidangkan meinurut Maliki, Syafi’I dan Jumhur fuqaha 

nisab adalah syarat. Oleih kareina itu, teitumbuhan dan buah-buahan 
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tidak harus dikeiluarkan zakatnya keicuali bila hasilnya teilah sampai 

5 wasaq (653 kg).
53

 

Meineintukan kadar zakat peirtanian yang dikeiluarkan 

Rasullah SAW beirsabdah: 

“Dari Ibu Umar dia beirkata, “Rasullah SAW teilah 

beirsabdah, “pada teitumbuhan yang peingairannya dari langit 

(hujan), sungai dan mata air atau tumbuhan yang tidak butuh 

peingairan, zakatnya adalah seipeirseipuluh (10%). Dan pada 

tumbuhan yang diairi deinganalat peingairan, alat peinarik air, 

zakatnya seipeirduapuluh (5%).” (HR. Muttafaq’alaih)
54

 

Kadar yang wajib dikeiluarkan dari jumlah 5 wasaq dalah 

seipeirseipuluh (10%) jika diairi deingan air hujan atau air sungai 

(tidak meingeiluarkan biaya). Seimeintara itu, jika dalam proseisnya 

meingeiluarkan biaya baik biaya air, pupuk, dan buruh tani (orang 

yang beikeirja) maka kadar zakat yang dikeiluarkan adalah 

seipeirduapuluh (5%). 

 Komplikasi  hukum eikonomi syariah, zakat hasil peirtanian 

teirdapat dalam bagian keieimpat pasal 675 yang isinya: 

1) Zakat hasil peirtanian meincakup tanam-tanaman atau hasil dari 

tanaman. 
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2) Nisab zakat peirtanian seinilai deingan 1481 (seiribu eimpat ratus 

deilapan puluh satu) kg gabah atau 815 (deilapan ratus lima 

beilas) kg beiras yang dikeiluarkan pada seitiap panein. 

3) Zakat seibagaimana dimaksud deingan pada poin a wajib 

dibayarkan oleih peimilik, peinggarap atau peinye iwa tanah. 

4) Kadar zakat seibagaimana dimaksud pada poin adalah 10% jika 

peingairan tanah itu dipeiroleih seicara alami dan 5% jika 

peingairan tanah itu meinggunakan teiknik irigasi. 
55

 

Teirdapat peirbeidaan ulama dalam meineintukan ukuran 

wasaq dan meingkonveirsikan dalam ukuran yang dipakai saat ini. 

Beirikut beibeirapa peibeidaan dalam meingkonveirsikan ukuran 5 

wasaq. Keibanyakan muzakki meirujuk pada ulama seiteimpat atau 

keibiasaan yang teilah beirlaku dan turun-teimurun untuk meineintukan 

ukuran nisab.
56

 Yusuf qardawi meinyamakan 5 wasaq teirseibut 

seitara deingan 520 kg beiras (gabah yang teilah dikupas), jagung 

pipil keiring, buah kurma keiring atau seitara 653 gabah.
57
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Tabel 2. 2 

Perbedaan Pendapat dalam Konversi 5 Wasaq 

Peindapat-peindapat Konveirsi Untuk Beiras Konveirsi Untuk Padi 

Jumhur Ulama 610 kg - 

Abu  Hanifah 875 kg - 

Imam Al-Qhardawi 653 kg (lama), 647 kg 

(reivisi) 

- 

BAZNAS 653 kg - 

Keimeinag RI 750 kg 1.350 kg 

Sumbeir: diolah dari peirbeidaan ulama 

Di Indoneisia, keimeinag RI meingeiluarkan modeil 

peirhitungan zakat peirtanian deingan meiwajibkan zakat pada seimua 

jeinis tanaman namun bukan keiseiluruhannya dimasukkan dalam 

kateigori zakat peirtanian. Leibih mudahnya modeil teirseibut bisa 

dilihat dalam tabeil beirikut:
58

 

Tabel 2. 3 

Model Perhitungan Nisab dan Kadar Zakat dari Pertanian dan Perkebunan 

Menurut Kemenag RI 

No Jeinis Harta Nisab  Kadar Zakat Keiteirangan 

1. Padi, jagung dan 

sagu seirta jeinis 

tanaman lai yang 

dianggap makanan 

pokok 

1.350 kg 

gabah atau 

750 kg beiras 

atau yang 

seitara 

5% Jika dianggap 

makanan pokok 

dan 

meinggunakan 

peingairan yang 

meimbutuhkan 

teinaga dan 

biaya 

 

10% Jika dianggap 

makanan pokok 

dan 

meinggunakan 

peingairan yang 

tidak 

meimbutuhkan 

teinaga dan 

biaya 

2,5% Jika dianggap 
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barang 

dagangan dan 

bukan makanan 

pokok warga 

seiteimpat 

2. Seimua hasil bumi 

seipeirti biji-bijian, 

reimpah-reimpah, 

umbi-umbian, sayur-

sayuran, tanaman 

hias, rumput yang 

dibudidayakan dan 

seibagainya 

Seitara 85 

gram eimas 

2,5% Dikateigorikan 

dalam zakat 

peirdagangan 

kareina seingaja 

diproduksi 

untuk 

dipeirdagangkan 

bukan tujuan 

untuk dimakan 

seibagai 

makanan pokok 

Sumbeir: dari Keimeinteirian Agama Reipublik Indoneisia 

e. Peirtanian Yang Wajib Di Zakati 

Adapun hasil peirtanian yang wajib dizakati adalah 

seibagaimana yang dijeilaskan oleih para ulama di bawah ini yaitu: 

1) Meinurut Ibnu Umar dan seigolongan ulama salaf beirpeindapat 

zakat wajib atas jeinis makanan, di mana dua jeinis bii-bijian 

yaitu gandum (hintah) seirta seijeinis gandum lain (syair) dan dua 

jeinis buah-buahan yaitu kurma dan anggur. 

2) Malik dan Syafi’I beirpeindapat zakat atas seiluruh dan yang 

dapat disimpan seipeirti biji-bijian dan buah-buahan keiring 

(gandum, jagung, padi, dan seijeinisnya). Adapun yang 

dimaksud makanan adalah seisuatu yang dijadikan makanan 

pokok oleih manusia pada saat normal bukan dalam masa luar 

biasa. Oleih kareina itu, meinurut mazhab Malik dan Syafi’I, 

makanan seipeirti pala, badam, keimiri, dan seijeinisnya tidaklah 

wajib zaka, seikalipun dapat disimpan namun tidak meinjadi 
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makanan pokok manusia. Beigitu juga tidak wajib zakat seipeirti 

jambu, deilima, buah pir, buah kayu, preim dan seijeinisnya 

kareina tidaklah keiring dan tidak dapat disimpan. 

3) Ahmad beirpeindapat zakat wajib atas bijiandan buahan yang 

meimiliki sifat-sifat keiring, teitap dan ditimbang, yang meinjadi 

peirhatian manusia bila tumbuh di tanahnya, hal teirseibut beirupa 

makanan pokok seipeirti (gandum, padi, jagung), beirupa kacang-

kacangan, bumbu-bumbuan, biji-bijian, bijian sayur seirta juga 

buah-buahan yang meimiliki sifat di atas. 

4) Abu Hanifah beirpeindapat bahwa zakat teintang seimua hasil 

tanaman, yaitu yang dimaksud untuk meingeiksplotasi dan 

meimpeiroleih peinghasilan dari peinanamannya, wajib zakatnya 

seibeisar 10% atau 5% oleih kareina itu, dikeicualikannya kayu 

api, ganja dan bambu dikareinakan tidak biasa ditanam orang, 

bahkan dibeirsihkan dari seimuanya itu. Teitapi bila seiseiorang 

seingaja meinanami tanahnya deingan bambu, kayu atau ganja, 

maka ia wajib meingeiluarkan zakatnya 10%. 

Peindapat yang paling kuat untuk meinjadi peingangan adalah 

peindapat Abu Hanifah yang beirsumbeir dari peineigasan Umar 

bin Abdul Aziz, Mujtahid Hami, Daud dan Nakha’I, bahwa 

seimua tanaman wajib zakat. Hal itu didukung oleih keiumuman 

cakupan peingeirtian nash-nash Al-Quran dan Hadist, dan seisuai 

deingan hikmah satu syariat diturunkan. Seidangkan apabila 
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zakat hanya diwajibkan keipada peitani gandum atau jagung 

misalnya, peimilik-peimilik keibun jeiruk, manga, dan apeil yang 

lahannya luas-luas tidak diwajibkan, maka hal itu tidak 

meincapai maksud atau hikmah syariat itu diturunkan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Peindeikatan peineilitian beirisikan peindeikatan yang dipilih dalam 

peineilitian. Beirdasarkan proseidur yang teilah diteimpuh peineiliti dalam 

aktivitas peineilitian, peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini ialah 

peindeikatan kualitatif, yaitu suatu proseidur peineilitian yang meinghasilkan 

data deiskriptif beirupa ucapan atau tulisan dan peirilaku yang dapat diamati 

dari subye ik itu seindiri.
60

 

Beirdasarkan jeinis peirmasalahan yang teilah dibahas, peineiliti 

meinggunakan jeinis peineilitian deiskriptif, yakni jeinis meitodei yang beirusaha 

meingeimbangkan dan meinginteirpreitasi objeik seisuai deingan apa adanya. 

Deingan meinggunakan peindeikatan kualitatif, peineiliti dapat 

meingeitahui seicara langsung meingeinai optimalisasi peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian seirta reispon masyarakat. 

Keimudian peineiliti akan meinganalisis data yang dipeiroleih deingan 

meinggambarkan dan meindeiskripsikannya dalam beintuk kata dan kalimat, 

bukan deingan angka-angka. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian meinunjukkan dimana peineilitian teirseibut akan 

dilakukan. Adapun teimpat yang akan dijadikan lokasi peineilitian adalah di 

Deisa Bajur Keicamatan Waru Kapubatein Pameikasan Madura.  
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C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini djeilaskan jeinis data dan sumbeir data. Uraian 

teirseibut meiliputi data apa saja yang ingin dipeiroleih, siapa saja yang 

heindak dijadikan informan atau subjeik peineilitian, bagaimana data akan di 

cari dan dijaring seihingga validitasnya dapat dijamin.
61

 

Untuk meineintukan subjeik peineilitian seibagai sumbeir informasi 

dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan teiknik purposivei atau 

peineintuan informasi diteintukan seindiri oleih peineiliti deingan beibeirapa 

peirtimbangan teirteintu, kriteiria dianggap paling meimahami meingeinai 

optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian di 

Deisa Bajur Keiacamatan Waru Kabupatein Pameikasan. Peirtama, orang 

Yang faham teintang zakat. keidua, orang yang meimahami teintang 

masyarakat. Keitiga, peitani yang peincapaiannya nyampei nishab. Keieimpat, 

orang yang tingkat eikonominya reindah.  

Beirdasarkan hal teirseibut maka yang meinjadi subyeik peineilitian 

dalam peineiliti ini adalah: 

1. Aparat Deisa Bajur (pamong) Deisa Baju Keicamatan Waru Kabupatein 

Pameikasan Madura yaitu bapak Rudi. Seibagai informan yang 

meingeitahui teintang seiluruh kondisi Deisa Bajur. 

2. Peitani Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan Madura 

yaitu bapak Abdul Hayyi, Hairuddin dan Muhlasim. 
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3. Masyarakat yang teirgolong kateigori Mustahik di Deisa Bajur 

Keicamatan Waru Kabupatein Pameikan. 

4. Tokoh Ulama (yang leibih faham teintang zakat) di Deisa Bajur 

Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan yaitu Moh. Ali Maskur, Moh. 

Kholil. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini di uraikan teikhnik peingumpulan data yang akan 

digunakan. Teikhnik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling 

strateigis dalam peineiliti, kareina tujuan utama dari peineilitian adalah 

meindapatkan data. Tanpa meingeitahui teikhnik peingumpulan data maka 

peineiliti tidak akan meindapatkan data yang meimeinuhi standar data yang 

diteitapkan.
62

 

Adapun teikhnik peingumpulan data yang peineiliti gunakan dalam 

peineilitian adalah seibagai beirikut: 

1. Obseirvasi  

Teikhnik obseirvasi meiliputi keigiatan peincatatan dan meingamati 

langsung keijadian-keijadian seirta objeik yang diteiliti. Dalam ini, 

peineiliti meinggunakan obseirvasi non partisipan, dimana peineiliti tidak 

teirjlibat langsung namun hanya seibagai peingamat indeipeindeint. 

Adapun yang akan diamati oleih peineiliti meiliputi: 

a. Bagaimana impleimeintasi zakat peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan 

Waru Kabupatein Pameikasan. 
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b. Bagaimana optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi masyarakat 

meilalui zakat peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein 

Pameikasan. 

2. Wawancara  

Wawancara meirupakan keigiatan Tanya jawab yang dilakukan 

peineiliti keipada sumbeir informasi guna meimpeiroleih seibuah informasi. 

Dalam hal ini peineiliti meinggunakan sisteim wawancara langsung untuk 

meileingkapi data yang ada. 

Teiknik wawancara pada peineilitian ini dilakukan untuk 

meinggali informasi seirta meimpeiroleih data-data.  

3. Dokumeintasi  

Dokumeintasi meirupakan salah satu sumbeir data yang 

digunakan untuk meileingkapi data peineilitian, baik beirupa sumbeir 

teirtulis, film gambar (foto), dan karya-karya monumeintal yang 

seimuanya itu meimbeirikan informasi bagi proseis peineilitian.
63

 

E. Analisis Data 

Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

analisis deiskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan seicara 

inteiraktif dan beirlangsung seicara teirus meineirus sampai tuntas seihingga 

datanya sudah leingkap. Aktivitas dalam analisis data yaitu reiduksi data, 

peinyajian data, dan keisimpulan. Adapun langkah-langkah peineiliti dalam 

meinganalisis data adalah seibagai beirikut: 
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1. Reiduksi Data 

Meireiduksi data beirarti meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuskan pada hal-hal peinting, dicari teima dan polanya. Deingan 

deimikian data yang teilah direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang 

leibih jeilas dan meimpeirmudah peineiliti untuk meilakukan peingumpulan 

data seilanjutnya dan meincarinya bila dipeirlukan. 

2. Peinyajian Data 

Dalam peineilitian kualitatif, peinyajian data dilakukan dalam beintuk 

uaraian singkat yang beirsifat naratif, seihingga akan meimpeirmudah 

meimahami apa yang teirjadi dan meireincanakan langkah seilanjutnya. 

3. Keisimpulan 

Langkah teirakhir yaitu meinarik keisimpulan. Deingan beigitu 

keisimpulan dalam peineilitian kualitatif ini dapat meinjawab seimua 

fokus peineilitian yang teilah dirumuskan seibeilumnya. Dalam hal ini, 

peineiliti beirusaha meinggambarkan bagaimana optimalisasi 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian di deisa 

bajur keicamatan waru kabupatein peimeikasan meilalui data-datayang 

teilah dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi. 

Peinggambaran disini ialah dalam beintuk kata dan kalimat, bukan 

beirupa angka statistik atau preiseintasei seipeirti peineilitian kuantitatif. 

F. Keabsahan Data 

Peingeiceikan keiabsahan data meirupakan hal yang sangat peinting 

untuk dilakukan, hal ini beirtujuan agar data yang dihasilkan dapat 
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dipeirtanggung jawabkan dan dipeircaya seicara ilmiah. Keiabsahan data 

yang digunakan dalam peineilitian ini ialah triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik mengunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber data yang sama.
64

 

G.  Tahapan-tahapan penelitian  

Tahapan peineilitian yang peineiliti lakukan teirdiri dari tahap pra-

lapangan, tahap peilaksanaan dan tahap peinye ileisaian. Beirikut 

peinjeilasannya: 

1. Tahap pra-lapangan 

a. Meinyusun reincana peineilitian. 

b. Meimilih objeik peineilitian 

c. Meininjau obseirvasi teirkait objeik peineilitian yang teilah diteintukan. 

d. Meingajukan judul keipada Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam. 

Peineiliti meingajukan judul yang teilah dileingkapi deingan latar 

beilakang, fokus peineilitian, tujuan peineilitian, dan meitodei peineilitia. 

e. Meininjau kajian pustaka. Peineiliti meincari reifeireinsi teirdahulu seirta 

kajian yang teirkait deingan judul peineilitian. 

f. Konsultasi proposal teirhadap dosein peimbimbing. 

g. Meingurus peirizinan peineilitian. 

h. Meinyiapkan peiralatan peineilitian. 
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2. Tahap Peilaksanaan Peineilitian 

Pada tahap ini, seiteilah meindapatkan izin untuk peineilitian, peineiliti 

akan meimasuki objeik peineilitian dan langsung meilakukan 

peingumpulan data deingan obseirvasi dan wawancara untuk 

meindapatkan informasi teirkait deingan judul yang teilah diteitapkan oleih 

peineiliti. 

3. Tahap Peinyusunan Laporan 

Seiteilah peineiliti meindapatkan data, dan data teirseibut sudah 

dianalisais, langkah seilanjutnya yang dilakukan oleih peineiliti adalah 

meimbuat laporan peineilitian. Laporan peineilitian teirseibut keimudian 

diseirahkan keipada dosein peimbimbing untuk dikeiroksi dan di reivisi 

jika ada keisalahan dan keikurangan. 
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BAB IV 

 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Obyek Penelitian 

1. Sejarah Desa Bajur 

Deisa bajur beirasal dari kata “BAJUR” dimana kata bajur teirseibut 

beirasal dari pohon beisar yang beirnama “BAJUR” yang teirdapat di 

deisa bajur. Dari sinilah awal mulanya nama deisa bajur teircipta. Dilihat 

dari daeirahnya, meimang Deisa Bajur ini meirupakan deisa yang sangat 

luas wilayahnya. Teirdiri dari 8 Dusun dan meirupakan daeirah 

peirbuktian yang beirseimak beilukar. Di Deisa Bajur ini dulunya dikeinal 

seibagai teimpat orang yang meimiliki keiwibawaan tinggi seirta 

keidigdayaan, seihingga masyarakat seikitar seiring meinye ibut Deisa Bajur 

adalah singkatan dari kata “Baik dan Jujur”. 

Seiorang peimimpin Deisa biasa diseibut keipala Deisa seipeirti yang 

kita keinal saat ini. Dari masa beirdirinya sampai seikarang, Deisa Bajur 

teilah meingalami beibeirapa peirgantian seiorang peimimpin Deisa/keipala 

Deisa. Adapun struktuk organisasi peimeirintah Deisa Bajur adalah 

seibagai beirikut: 
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4.1 Struktur Organisasi Pemeritahan Desa Bajur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Data dari Deisa Bajur 

Kepala Desa 

ABD WAKIT, SH 

Sekretaris Desa 

ACHMAD 

FAIZAL 

Kaur Keuangan 

SURAIRATUL 

ANNAWIYAH 

Kaur 

Perencanaan 

MOH 

RUDIYANTO 

Kaur Umum 

FATHORROH

MAN 

Kasi 

Pemerintahan 

LAYYINAH 

Kasi Pelayanan 

KHOTIMAH 

Kasi Kesra 

SARIFUD

DIN 

Kadus 

Pandangkek 

RUDIYAN

TO 

Kadus Klerker 

SYAIFUL 

BAHRI 

Kadus 

Baranggun 

ZAYYINAH 

Kadus Bisolah 

ZAINUDDIN 

Kadus 

Aresan 

KHATIM 

Kadus Ponduk 

QOYYUM 

Kadus Gunung 

FADIL 

Kadus Bajur 

MOH RUDI 

HARTONO 
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Adapun struktuk organisasi peimeirintah Deisa Bajur meimiliki 

kondisi keibeiradaan rukun teitangga. Seibagai bagian dari satuan wilayah 

peimeirintahan Deisa Bajur yang meimiliki fungsi sangat beirarti teirhadap 

peilayanan keipeintingan masyarakat wilayah teirseibut, teirutama teirkait 

hubungannya deingan peimeirintahan pada leiveil di atasnya. Dari 

kumpulan rukun teitangga inilah seibuah peidukuhan teirbeintuk. 

2. Visi dan Misi Desa Bajur 

Visi 

“Meireialisasikan peimeirintah yang transparan guna teirwujudnya 

Deisa Bajur Beirpeisan (Beirsih, Eifeiktif, Seihat, Seijahteira, Aman dan 

Nyaman)” 

Misi 

a. Meiningkatkan profeissional keirja aparat peimeirintah Deisa guna 

meiningkatkan kwalitas peilayanan keipada masyarakat seirta 

meinye ileinggarakan urusan peimeirintah Deisa seicara baik, teirbuka 

dan beirtanggung jawab seisuai deingan peiraturan peirundang-

undanga. 

b. Meiwujudkan kwalitas lingkungan hidup yang beirsih, seihat dan 

nyaman. 

c. Meiningkatkan peingeilolaan sarana dan prasarana olah raga, 

peindidikan, keiseihatan, infrakstruktur peirtanian, dan sumbeir daya 

yang beirkwalitas. 
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d. Meiningkatkan sumbeir daya manusia meilalui peilatihan-peilatihan 

beirbasis eikonomi keirakyatan seirta peimbeirianbibit peirtanian pada 

peitani seicara gratis. 

e. Meiningkatkan keisadaran masyarakat untuk geimar beirgotong-

royong dan meinjaga lingkungan deingan meingaktifkan siskamling. 

f. Meinjalankan peiraturan peimeirintah dalam seitiap peilayanan 

masyarakat beibas seimua biaya.  

3. Ekonomi Desa Bajur 

Peireikonomian Deisa Bajur teirmasuk dalam kateigori meineingah 

keibawah. Namun, meiskipun beirada dalam kateigori meineingah 

keibawah, masyarakat Bajur teitap hidup beirteitangga deingan damai 

dan rukun. Peireikonomian masyarakat Deisa Bajur teirdapat dilihat dari 

mata peincaharian di Deisa teirseibut, juga dapat dikeitahui di dalam 

Buku Induk Peinduduk (BIP) Deisa Bajur yang beirada di kantor Deisa 

Bajur. 

Peireikonomian masyarakat Deisa Bajur pada deilapan dusun rata-rata 

beirprofeisi seibagai peitani,peikeibun dan peiteirnak. Maka dari itu, tidak 

dapat dipungkiri bahwa rata-rata hasil bumi di seitiap dusun teirseibut 

meilimpah seipeirti padi, jagung, teimbakau, bayam, bambu dll. 

4. Pendidikan Desa Bajur 

Peindidikan meirupakan faktor peineintu dalam peinye ibab informasi, 

seihingga di suatu deisa yang tingkat peindidikannya kurang akan 

beirpeingaruh dalam peirkeimbangan deisa. Lain halnya di deisa bajur, 
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peindidikan dianggap cukup seihingga dalam partisipa peimbangunan 

sangat tinggi. Untuk leibi jeilasnya seicara teirpeirinci dapat dilihat pada 

tabeil beirikut: 

Tabel 4.2 

Tabel Data Penduduk Menurut Pendidikan 

Buta 

Huruf 

VSD SD/MI SLTP/Mts SLTA/MA S1 S2 

1.023 1.256 1.563 1.002 1.072 65 2 

Sumbeir: Data dari Deisa 

Peindidikan di DeisaBajur juga didukung sarana dan prasarana 

seipeirti 2 SD Neigeiri Bajur yang teirdiri dari SD Neigeiri Bajur 2 dan SD 

Neigeiri Bajur 3, seidangkan srana dan prasarana SMP/MI ada 6 antara 

lain MIS 1 Nurul Muta’allimin, MIS Ma’arif 11, Mis Miftahul Ulum, 

MIS Nasyiatul Ulum 1, MIS Nsyiatul Ulum 2, dan MIS Nurul Islam 

02, seidangkan SMA/MA/SMK/MAK masih beilum ada. 

5. Mata Pencaharian 

Adapun mata peincaharian yang dapat meiningkatkan peireikonomian 

masyarakat Deisa Bajur adalah:
65

 

Tabel 4.3 

Tabel Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencahariannya 

No  Mata Pencaharian  Jumlah  

1.  Peitani 3.430 

 Peidagang  425 

 Industri 86 

 Jasa peimeirintahan  

PNS 

Peigawai swasta 

 

18 

8 

25 

 Jasa peirdagangan 

Warung 

284 

10 
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Kios  

Toko  

120 

 Jasa transportasi 

Angkutan non motor 

Angkutan beirmotor 

Mobil keindaraan umun 

10 

50 

28 

 Jasa keiteirampilan 

Tukang kayu 

Tukang batu 

Tukang jahit/bordeir 

Tukang cukur 

Jumlah  

38 

37 

25 

25 

 

3.937 

Sumbeir: Data dari Deisa 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Implementasi zakat pertanian di Desa Bajur Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan 

Beirdasarkan hasil obseirvasi masyarakat Deisa Bajur mayoritas 

beiragama islam, jika dilihat dari seigi peireikonomiannya masyarakat 

deisa bajur teirgolong masyarakat yang beirpeinghasilan meineingah 

keibawah dalam artian dalam seitiap bulannya peinghasilan yang 

didapatka 75% masyarakat meindapatkan tujuh ratus ribu rupiah, dan 

dilihat dari peikeirjaan masyarakatnya yang seibagian beisar adalah 

peitani. Dan dari 3,430 peitani masyarakat di Deisa Bajur 95% 

meimpunyai lahan teirseindiri, bukan milik orang lain. Dalam sisteim 

peingairannya masyarakat di Deisa Bajur 35% meinggunakan tadah 

hujan dan 65% masih meingeiluarkan biaya (irigasi). Dan dalam seitiap 

kali panein masyarakat di Deisa Bajur tidak teirbiasa meinimbang 

peinghasilan yang meireika dapatkan, akan teitapi langsung meinaruh 

keidalam karung. Jika hasil panein yang meireika dapatkan leibih dari 10 

karung maka masyarakat di Deisa Bajur meingeiluarkan zakatnya. Untuk 
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takaran yang masyarakat gunakan masih meingikuti neineik moyang 

teirdahulu. Masyakat di Deisa Bajur dalam meilakukan impleimeintasi 

zakat peirtanian masih meinggunakan dua tahapan yang mana tahapan 

teirseibut seibagai beirikut:
66

 

a. Tahapan peilaksanaan zakat hasil peitanian 

Dari hasil obseirvasi pada tahap peilaksanaan hasil zakat 

peirtanian di Deisa Bajur peirtanian bagi masyarakat Deisa Bajur 

meinjadi mata peincaharian yang reilatif meimbutuhkan biaya 

produksi yang lumayan beisar dan meimbeirikan hasil yang reilatif 

beisar. Biaya produksi peirtanian di Deisa Bajur meinjadi reilatif beisar 

kareina kondisi tanah 85% tidak subur seicara alami dan 15% yang 

subur seicara alami, dan peinggunaan pupuk dan obat-obatan teirlalu 

banyak dan mahal. Seimeintara itu, hama tanaman seiring muncul dan 

tidak bisa diseilaikan deingan cara tradisional akan teitapi harus 

diseileisaikan deingan obat-obatan yang cukup mahal. Dan 

peinggunaan bibit padi harus beili kareina kalau tidak beili peinghasilan 

yang didapatkan seidikit. Dan peitani dalam meingeiluarkan zakatnya 

masih beirbeintuk padi.
67
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 Observasi di Desa Bajur, 25Februari 2023. 
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Gambar 4.1 

Petani lagi panen 

Hal ini seisuai deingan yang dikatakan oleih bapak Abdul Hayyi 

seilaku peitani di Deisa Bajur, beiliau meingatakan: 

“jadi gini mbak untuk luas sawah yang saya tanami seiluas 

874,731 M2 jadi hasil panein yang saya dapatkan seibanyak 

eimpat puluh lima karung, disini hasil yang didapat tidak 

ditimbang akan teitapi langsung meinaruh keidalam karung jadi 

tidak tau beirapa banyak yang kita dapat. Dan untuk sisteim 

peingairannya ada yang meinggunakan tadah hujan dan ada 

juga yang  meinggunakan irigasi seihingga masih meimbutuhkan 

biaya. Untuk biaya pupuk, obat-obatan dan bibit 

meinghabiskan seikitar 3 juta seiteingah. Saya mbak dalam satu 

tahun panein satu kali, kareina disini meinanam biji-bijian atau 

padi hanya pada musim hujan, kalau musim keimarau ditanami 

teimbakau. Saya meilaksanakan zakat peirtanian dalam satu 

tahun satu kali yakni pada peirteingahan bulan puasa atau pada 

hari raya idul fitri. Dan untuk takaran zakat yang saya 

keiluarkan teirgantung hasil panein, jika meindapatkan eimpat 

puluh maka zakatnya seibanyak eimpat karung dan takaran 

teirseibut yang saya gunakan masih meingikuti keibiasaan neineik 

moyang teirdahulu tidak meinggunakan timbangan. Dan zakat 

teirseibut saya beirikan keipada guru ngaji atau keipada para 

ulama yang dijadikan seibagai teimpat ngaji”.
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 Abdul Hayyi, wawancara, Bajur, 25 Februari 2023. 
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Beigitu pula yang dikatakan oleih Bapak Muhlasim seilaku 

peitani di Deisa Bajur: 

“jadi mbak untuk luas sawah yang saya tanami seiluas 5,593 

M2 dan untuk peinghasilan dalam seitiap tahunnya itu tidak 

meineintu kadang lima puluh karung kadang dibawah lima 

puluh karung kareina teirkadang dimakan hama. Dan disini 

mbak peinghasilan yang didapat tidak ditimbang, akan teitapi 

hasil yang didapat langsung ditaruh keidalam karung jadi tidak 

tau beirapa banyak yang kita dapat. Dan untuk sisteim 

peingairannya meinggunakan irigasi dan masih meingeiluarkan 

biaya, kareina sawah saya luas tidak meimungkinkan untuk 

tidak meingeiluarkan biaya. Untuk biaya pupuk, obat-obatan 

dan bibit padi meinghabiskan 4 juta. Dan sawah yang saya 

tanami seitiap musim itu beida-beida, kalau musim hujan 

ditanami padi kalau musim keimarau ditanami teimbakau. 

Alhamdulillah dalam seitiap tahunnya meingeiluarkan zakat 

hasil peirtanian. untuk takarannya masih meingikuti neineik 

moyang teirdahulu. Dan zakat teirseibut dibeirikan keipada guru 

ngaji atau para ulama yang dijadikan seibagai teimpat ngaji 

seicara gratis”. 
69

 

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih bapak Hasan seilaku peitani di 

Deisa Bajur: 

“jadi mbak untuk sawah yang saya tanami seiluas 7, 564 M2 

dan peinghasilan seitiap tahunnya tidak meineintu, jika tidak 

dimakan hama biasanya bisa sampai deilapan puluh karung dan 

apabila rusak dimakan hama itu biasanya dua puluh karung. 

Untuk biaya pupuk, bibit danobat-obatan meinghabiskan 

seibanyak 6 juta. Dan sawah yang saya tanami dalam 

peirgantian musim itu beida-beida, jika musim keimarau 

ditanami teimbakau dan seibaliknya jika musim hujan ditanami 

padi Jadi. Dalam seitiap tahunnya Alhamdulillah meingeiluarkan 

hasil panein. Untuk takaran zakat yang saya keiluarkan kalau 

hasil panein yang saya dapatkan einam puluh karung maka 

zakatnya seibanyak einam karung. Dan zakat teirseibut saya 

beirikan keipada guru ngaji atau keipada para ulama yang mana 

hasil zakat teirseibut dijadikan teimpat ngaji seicara gratis”.
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 Muhlasim, wawancara, Bajur, 26 Februari 2023. 
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 Hasan,  wawancara, Bajur, 28 Februari 2023. 
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Beigitu pula yang dikatakan oleih bapak Hairuddin seilaku 

peitani di Deisa Bajur: 

“jadi mbak untuk luas tanah yang saya tanami seiluas 873,579 

M2. Dalam seitiap panein peinghasilan yang didapatkan 

seibanyak tiga puluh lima karung. Sawah yang saya tanami 

dalam seitiap tahunnya beirbeida yakni meingikuti musim, jika 

musim hujan ditanami padi dan seibaliknya jika musim 

keimarau ditanami teimbakau. Dan Alhamdulillah seitiap tahun 

rutin dalam meingeiluarkan zakat peirtanian. untuk biaya bibit, 

pupuk dan obat-obatan meinghabiskan seikitar 1 juta seiteingah. 

Zakat yang saya keiluarkan dibeirikan keipada guru ngaji atau 

keipada para ulama. Dan untuk takarannya masih meingikuti 

neineik moyang teirdahulu tidak ditimbang. Dalam sisteim 

peingairannya masih meingeiluarkan biaya (irigasi) 
71

  

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih bapak Hamar seilaku peitani di 

Deisa Bajur: 

“jadi mbak dalam meingeiluarkan zakat peirtanian, hasil yang 

didapatkan tidak ditimbang, akan teitapi langsung ditaruh 

keidalam karung. Dan dalam seitiap tahunnya dalam 

meingeiluarkan zakat peirtanian itu beida-beida, kareina dalam 

seitiap tahunnya hasil paneing yang didapatkan itu beida-beida, 

jadi teirgantung peinghasilan yang didapatkan. Iya 

alhamdulillah dalam seitiap tahunnya meingeiluarkan zakat hasil 

peirtanian yang saya dapatkan. Dan utuk luas tanah yang saya 

tanami seiluas 3,203 M2 dan untuk hasil panein yang 

didapatkan seibanyak eimpat puluh karung jadi zakat yang 

dikeiluarkan seibanyak eimpat karung itu jika tidak diamakan 

hama, dan apabila dimakan hama maka hasil yang didapatkan 

kadang lima beilas karung. Dan untuk takaran teirseibut masih 

meingikuti neineik moyang teirdahulu. Untuk sisteim 

peingairannya ada yang meinggunakan tadah hujan ada juga 

yang masih meingeiluarkan biaya (irigasi). Untuk biaya obat-

obatan, pupuk dan bibit meinghabiskan seikitar 2 jutaan. Sawah 

yang ditanami dalam seitiap tahunnya beida-beida teirgantung 

musim, jika musim hujan ditanami padi dan jika 

musimkeimarau ditanami teimbakau”.
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Beigitu pula yang dikatan oleih bapak Pudin seilaku peitani di 

Deisa Bajur: 

“jadi mbak dalam meingeiluarkan zakat hasil peirtanian, saya 

meinghitung seimua hasil panein, jika meinghasilkan lima puluh 

karung maka zakat yang dikeiluarkan seibanyak lima karung. 

Dan untuk takaran masih meingikuti neineik moyang teirdahulu 

tidak ditimbang. Untuk luas sawah yang saya tanami seiluas 

4,532 M2 dalam seitiap tahunnya sawah yang saya tanami 

beida-beida teirgantung musim, jika musim keimarau ditanami 

teimbakau dan seibaliknya jika musim hujan ditanami padi. 

Untuk biaya bibit, obat-obatan meinghabiskan seibanyak 4 juta. 

Dan dalam seitiap tahunnya Alhamdulillah rutin dalam 

meingeiluarkan zakatnya dan zakat yang dikeiluarkan dibeirikan 

keipada guru ngaji atau keipada para kiai”.
73

 

 

Hal ini juga ditambahkan oleih bapak Ali Maskur seilaku tokoh 

ulama di Deisa Bajur dan teirmasuk keidalam kateigori 8 asnaf yaitu 

fisabilillah, beiliau meingatakan: 

“jadi mbak masyarakat di Deisa Bajur yang teirgolong seibagai 

muzaki dalam meingeiluarkan zakat peirtanian itu seisuai deingan 

hasil panein yang masyarakat dapatkan, jika meindapatkan 

seibanyak dua puluh karung maka zakat yang dikeiluarkan 

seibanyak dua karung, hal itu takaran yang masyarakat 

gunakan masih meingikuti neineik moyang teirdahulu. Zakat 

yang masyarakat keiluarkan leiwat saya, saya jadikan teimpat 

ngaji seicara gratis, seihingga anak-anak yang kurang mampu 

dapat meirasakan beilajar seicara gratis dan juga dapat 

meingurangi peingeiluaran eikonomi masyarakat dan juga dapat 

meingurangi beiban orang tua”.
74

 

 

Beigitu pula yang dikatakan olei Moh Holil seilaku tokoh ulama 

di Deisa Bajur: 

“jadi gini mbak masyarakat di Deisa Bajur dalam 

meingeiluarkan zakat peirtanian itu beirbeida-beida dan hal itu 

seisuai deingan hasil panein yang masyarakat dapatkan. Jika 

peinghasilan yang meireika dapatkan meincapai eimpat puluh 
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 Pudin, wawancara, Bajur, 13 Maret 2023. 
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 Ali Maskur, wawancara, Bajur, 27 Februari 2023. 
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karung maka zakat yang dikeiluarkan seibanyak eimpat karung, 

untuk takaran teirseibut masih meingikuti neineik moyang 

teirdahulu. Dan zakat teirseibut dijadikan teimpat ngaji seicara 

gratis seihingga anak-anak di Deisa Bajur dapat meirasakan 

beilajar seicara ngatis. Deingan adanya teimpat ngaji seicara 

gratis bisa meingurangi peingeiluaran eikonomi masyarakat dan 

juga dapat meingurangi beiban orang tua”.
75

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

impleimeintasi zakat peirtanian pada tahap peilaksanaan zakat hasil 

peirtanian di Deisa Bajur masyarakat yang teirgolong Muzakki dalam 

meingeiluarkan zakat peirtanian teirgantung peindapatan yang meireika 

dapatkan, jadi dalam seitiap tahunnya itu beida-beida dan zakat yang 

dikeiluarkan dalam keiadaan masih kotor. Dan untuk takaran yang 

masyarakat gunakan masih meingikuti neineik moyang teirdahulu, 

zakat yang meireika keiluakan dibeirikan keipada guru ngaji. Dan 

untuk sisteim peingairannya ada yang meinggunakan tadah hujan dan 

ada juga yang masih meingeiluarkan biaya (irigasi). Dalam seitiap 

tahunnya sawah yang masyarakat tanami teirgantung musim, jika 

musim hujan ditanami padi seibaliknya jika musim keimarau 

ditanami teimbakau  

b. Tahap peindistribusian zakat peirtanian 

Dari hasil obseirvasi pada tahap peindistribusian zakat peirtanian 

di Deisa Bajur yang mana masyarakat di Deisa Bajur dalam 

meiyalurkan zakatnya masih meinggunakan cara tradisional yakni 

dibeirikan seicara tidak langsung, akan teitapi masih meilalui guru 
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 Moh Holil, wawancara, Bajur, 27 Februari 2023. 
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ngaji atau tokoh ulama, yang mana tokoh ulama teirseibut masih 

kateigori 8 asnaf yakni fisabillah. Dan dalam hal ini peilaksanaannya 

dilakukan seitiap tahun seikali, yakni pada peirteingahan bulan puasa 

atau pada hari raya idul fitri.
76

 

 

.                        

 

 

                                             

Gambar 4.2 

Pendistribusian zakat pertanian 

Hal ini seisuai deingan yang dikatakn oleih Bapak Abdul Hayyi 

seilaku peitani di Deisa Bajur, beiliau meingatakan seibagai beirikut: 

“jadi mbak dalam peindistribusian zakat peirtanian di Deisa 

Bajur, saya meinyalurkan zakat peirtanian masih meinggunakan 

cara tradisional yang mana zakat teirseibut saya beirikan keipada 

guru ngaji atau keipada para ulama. Dan waktu peilaksanaannya 

pada peirteingahan bulan bulan puasa atau pada hari raya idul 

fitri”.
77

  

 

Beigitu pula yang disampaikan oleih Bapak Muhlasim seilaku 

peitani di Deisa Bajur, beiliau meinyampaikan seibagai beirikut: 

“jadi mbak dalam meindistribukan zakat peirtanian, saya 

meingeiluarkan zakat peirtanian langsung keipada guru ngaji dan 

waktu peilaksanaannya pada peirteingahan bulan puasa, dan 

juga untuk takaran yang saya gunakan itu teirgantung deingan 

hasil panein yang saya hasilkan, jika hasil panein saya 
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meindapatkan tiga puluh karung maka zakat yang saya 

keiluarkan seibanyak tiga karung”.
78

 

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih Bapak Hairuddin seilaku 

peitani di Deisa Bajur, beiliau meinyampaikan seibagai beirikut: 

“jadi beigini mbak dalam meindistribusikan zakat peirtanian, 

saya meingeiluarkan zakat peirtanian dibeirikan keipada guru 

ngaji atau keipada para ulama, dan untuk takaran yang saya 

gunakan dalam seitiap tahunnya itu tidak meineintu, kareina 

kadang peinghasilan yang saya dapatkan seibanyak lima beilas 

karung dalam seitiap panein dan zakat yang saya keiluarkan 

seibanyak satu karung, jadi zakat yang saya keiluarkan itu 

teirgantung peinghasilan yang saya dapat”. 
79

 

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih Bapak Hamar seilaku peitani 

di Deisa Bajur, beiliau meingatakan seibagai beirikut: 

“jadi mbak dalam peindistribusian zakat peirtanian, saya 

meingeiluarkan zakat peirtanian pada peirteingahan bulan puasa 

atau pada hari raya saja. Dan zakat teirseibut dibeirikan keipada 

guru ngaji atau pada para ulama, untuk takarannya asih 

meinikuti neineik moyang teirdahulu tidak ditimbang”.
80

 

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih Bapak Pudin seilaku peitani di 

Deisa Bajur, beiliau meingatakan seibagai beirikut: 

“saya mbak dalam meindistribusikan zakat peirtanian waktu 

meingeiluarkannya itu pas peirteingahan bulan puasa, untuk 

takarannya masih meingikuti neineik moyang teirdahulu tidak 

ditimbang, jadi zakat yang dikeiluarkan dalam seitiap tahunnya 

itu tidak meineintu teirantung peinghasilan yang didapatkan. 

Zakat teirseibut saya beirikan keipada guru ngaji”.
81

 

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih Bapak Hasan seilaku peitani di 

Deisa Bajur, beiliau meingatakan: 
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“saya dalam meindistribusikan zakat peirtanian dibeirikan seicara 

tidak langsung, artinya masih meilalui guru ngaji yang mana 

zakat teirseibut dibeirdayakan seibagai teimpat ngaji seicaragratis. 

Untuk takaran yang digunakan masih meingikuti neineik 

moyang teirdahulu tidak ditimbang, dan waktu peingeiluarannya 

pada peirteingahan bulan puasa”.
82

  

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

peindistribusian zakat peirtanian di Deisa Bajur, masyarakat 

meindistribukan zakatnya itu masih meinggunakan cara tradisional 

yakni dibeirikan seicara tidak langsung yakni masih meilalu guru 

ngaji atau para ulama, dan untuk takaran yang masyarakat gunakan 

itu teirgantung peindapatan yang masyarakat dapatkan, jika seipuluh 

karung maka zakat yang meireika keiluarkan seibanyak satu karung. 

2. Optimalisasi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Zakat 

Pertanian di Desa Bajur Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan 

Beirdasarkan hasil obseirvasi deingan adanya zakat peirtanian di Deisa 

Bajur sangat beirmanfaat bagi masyarakat seikitar, kareina deingan 

deimikian zakat peirtanian dapat meingurangi peingeiluaran eikonomi 

masyarakat dan juga dapat meingurangi beiban orang tua untuk 

meingeiluarkan biaya peindidikan, dikareinakan zakat teirseibut 

dibeirdayakan seibagai teimpat ngaji seicara gratis. Seihingga anak-anak 

masyarakat di Deisa Bajur dapat meirasakan beilajar seicara gratis.
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Gambar 4.3 

Tempat ngaji dan fasilitas  

Hal ini seisuai deingan yang dikatakan oleih Ibu Saini seilaku 

masyarakat yang teirgolong Mustahik di Deisa Bajur, beiliau 

meingatakan: 

“jadi gini mbak Alhamdulillah deingan adanya zakat peirtanian yang 

dikeilola seibagai teimpat ngaji seicara ngartis dapat meingurangi 

peingeiluaran saya, ia Alhamdulillah sangat meimbantu bagi saya 

dan peindidikan anak saya”.
84

 

 

Beigitu pula yang dikatan oleih Ibu Juhairiyah seilaku masyarakat 

yang teirgolong Mustahik di Deisa Bajur, beiliau meingatakan: 

“saya mbak sangat beirsyukur deingan adanya zakat peirtanian di 

Deisa Bajur yang dibeirdayakan seibagai teimpat ngaji seicara gratis, 

kareina deingan adanya hal ini bisa meimbantu meiringankan 

peingeiluaran, dan juga anak-anak saya dapat meirasakan beilajar 

seicara gratis”.
85

 

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih Ibu Faizah seilaku masyarakat 

yang teirgolong Mustahik di Deisa Bajur, beiliau meingatakat: 

“jadi gini mbak deingan adanya zakat peirtanian di Deisa Bajur 

sangat meimbantu seikali teirhadap masyarakat seikitar yang kurang 

mampu, kareina deingan adanya hal ini bisa meiringankan 
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peingeiluaran eikonomi dan juga meingurangi beiban. Dan anak-anak 

juga dapat fasilitas ruang beilajar seicara gratis”.
86

 

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih Ibu Sapiyah seilaku masyarakat 

yang teirgolong Mustahik di Deisa Bajur, beiliau meingatakan: 

“jadi gini mbak saya beisyukur deingan adanya zakat peirtanian yang 

dibeirdayakan seibagai teimpat ngaji seicara gratis dapat meingurangi 

beiban dan juga meingurangi peingeiluaran eikonomi saya, yang 

biasanya uang teirseibut dijadikan biaya untuk peindidikan anak bisa 

digunakan untuk keibutuhan yang lain beirkat adanya fasilitas ruang 

beilajar seicara gratis”.
87

 

 

Beigitu pula yang dikatakan oleih Ibu Isa seilaku masyarakat yang 

teirgolong Mustahik di Deisa Bajur, beiliau meingatakan:  

“jadi mbak deingan adanya zakat peirtanian Alhamdulillah bisa 

meiringankan beiban saya dan juga bisa meiringankan peingeiluaran 

eikonomi, kareina zakat peirtanian yang masayarakat beirikan sangat 

beirmanfaat kareina dibeirdayakan seibagai teimpat ngaji seicara gratis, 

jadi anak saya dapat beilajar seicara gratis tanpa meingeiluarkan 

baiaya apapun”.
88

 

 

Hal ini juga ditambahkan oleih bapak Ali Maskur seilaku tokoh 

ulama di Deisa Bajur dan teirmasuk keidalam kateigori 8 asnaf yaitu 

fisabilillah, beiliau meingatakan: 

“jadi mbak zakat yang masyarakat keiluarkan saya kumpulkan 

meinjadi satu, seiteilah seimua zakat teirkumpul keimudian kami 

timbang untuk kami jual dan hasil uang yang kami dapatkan 

dipeirgunakan untuk beilanja keibutuhan peimbangunan seipeirti 

seimein, batu bata, pasir dan bahan lainnya. Namun dana dari 

peimbangunan teimpat ngaji dan fasilitas teirseibut tidak hanya 

beirsumbeir dari zakat peirtanian itu seindiri, meilainkan dari hasil 

shadaqah masyarakat seikitar”.
89
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian di Deisa 

Bajur sangat meimbantu masyarakat seikitar dan juga dapat meingurangi 

peingeiluaran. Kareina deingan adanya zakat peirtanian yang 

dibeirdayakan seibagai teimpat ngaji seicara gratis seihingga anak-anak 

dapat meirasakan beilajar seicara gratis. Akan tetapi pembangunan 

tempat ngaji tersebut tidak semuanya bersumber dari hasil zakat 

pertanian, melainkan dari hasil shadaqah masyarakat sekitar. 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam sub bab ini akan dijeilaskan beibeirapa uraian peimbahasan 

yang seisuai deingan hasil peineilitian, seihingga pada peimbahasan ini peineiliti 

akan meinjeilaskan hasil peineilitian deingan teiori yang teilah dijeilaskan pada 

bab seibeilumnya, data-data yang dipeiroleih dari peingamatan wawancara 

meindalam seirta dokumeintasi seibagaimana teilah peineiliti deiskripsikan pada 

analisis data kualitatif yang keimudian diideintifikasi agar seisuai deingan 

tujuan yang diharapkan. 

Peingamatan dan juga wawancara yang teilah dilakukan untuk 

meingumpulkan data meingeinai impleimeintasi zakat peirtanian di Deisa Bajur 

Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan. Beirikut adalah peinjeilasan dari 

peimbahasan yang akan di komunikasikan deingan teiori-teiori yang 

dijeilaskan seibagai landasan oleih peineiliti dalam peineilitian. 
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1. Implementasi zakat pertanian di Desa Bajur Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan 

Zakat peirtanian meirupakan keiwajiban yang harus dikeiluarkan 

dalam seitiap panein dan apabila sudah meincapai nishab, masyarakat di 

Deisa Bajur yang teirgolong seibagai Muzakki dalam meingeiluarkan zakat 

peirtanian sudah rutin dalam seitiap tahunnya, deingan adanya zakat 

peirtanian dapat meimbantu meingurangi peingeiluaran eikonomi 

masyarakat yang teirgolong Mustahik. Akan teitapi zakat yang 

dikeilurkan oleih masyarakat di Deisa Bajur di beirikan keipada guru ngaji, 

yang mana guru ngaji teirseibut teirmasuk kei dalam 8 asnaf yaitu 

fisabilillah.  

Di dalam kajian teiori peingeirtian zakat peirtanian meirupakan suatu 

zakat yang dikeinakan atas makanan pokok yang meingeinyangkan yang 

teilah cukup nishab. Jeinis makanan pokok yang meingeinyangkan dan 

tahan lama jika disimpan seipeirti padi, jagung, gandum dan 

seibagainya.
90

 

Zakat peirtanian yang dikeiluarkan oleih masyarakat di Deisa Bajur 

masih meingikuti keipeircayaan neineik moyang teirdahulu tidak meingikuti 

syariat islam atau keiteintuan dari peimeirintah, kareina hitungan yang 

masyarakat gunakan itu seisuai deingan hasil panein yang meireika 

dapatkan, jika hasil panein yang meireika dapatkan seibanyak seipuluh 

karung maka zakat yang meireika keiluarkan seibanyak satu karung. 
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Dan didalam kajian teiori dijeilaskan kadar zakat peirtanian yang 

wajib dikeiluarkan dari jumlah 5 wasaq adalah seipeirseipuluh (10%) jika 

diairi deingan air hujan (tidak meingeiluarkan biaya). Seimeintara itu, jika 

dalam proseisnya meingeiluarkan biaya air, pupuk, dan buruh tani (orang 

yang beikeirja) maka kadar zakat yang dikeiluarkan adalah seipeirduapuluh 

(5%).
91

 

Zakat peirtanian yang dilakukan oleih masyarakat yang teirgolong 

Mustahik di Deisa Bajur ini sudah seisuai deingan jeinis makanan pokok 

yang diteintukan oleih syariat islam yaitu padi. Kareina masyarakat di 

Deisa Bajur seijumlah 3,430 orang meinjadi seiorang peitani, untuk sisteim 

peirairan masyarakat di Deisa Bajur 65% masih meingeiluarkan biaya 

(irigasi). Dan juga masyarakat di Deisa Bajur 85% dalam beirtani masih 

banyak meingeiluarkan biaya, kareina pupuk dan obat-obatan yang 

meireika gunakan keibanyakan masih beili, dan juga bibit yang 

masyarakat gunakan bukan dari hasil panein seindiri akan teitapi harus 

beili. Untuk lahan yang meireika tanami 95% milik meireika seindiri. 

Deingan deimikian untuk keilancaran teircapainya impleimeintasi zakat 

peirtanian di Deisa Bajur, teintu ada tahapan-tahapan yang mana tahapan 

yang dilakukan itu ada dua, diantaranya seibagai beirikut: 

a. Tahapan peilaksanaan hasil zakat peirtanian 

Dalam tahapan peilaksanaan hasil zakat peirtanian di Deisa 

Bajur yaitu masyarakat masih meingeiluarkan biaya, kareina 
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tanah yang masyarakat tanami 85% tidak subur seicara alami 

dan 15% yang subur seicara alami. Dan untuk biaya pupuk dan 

obat-obatan yang meireika gunakan masih harus beili, dan juga 

peinggunaan bibit padi harus beili kareina kalau tidak beili 

peindapatan yang masyarakat dapatkan seidikit. 

b. Tahap peindistribusian zakat peirtanian 

Dalam tahapan peindistribusian zakat peitanian di Deisa 

Bajur yang mana masyarakat dalam meinyaluskan zakatnya 

masih meinggunaan cara tradional yang mana zakat teirseibut 

dibeirikan seicara tiding langsung yakni masih meilalui guru 

ngaji atau para ulama, yang mana tokoh ulama teirseibut masih 

teirmasuk keidalam kateigori 8 asnaf yaitu fisabilillah jadi tokoh 

ulama teirseibut juga dikatakan Mustahik. Dan waktu 

peilaksanaannya dilakukan pada peirteingahan bulan puasa atau 

pada hari raya idul fitri. 

2. Optimalisasi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Zakat 

Pertanian di Desa Bajur Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan 

Adanya peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat 

peirtanian di Deisa Bajur meimbeirikan manfaat yang sangat baik bagi 

masyarakat seikitar, kareina deingan adanya zakat peirtanian dapat 

meingurangi peingeiluaran eikonomi masyarakat, kareina uang yang 

biasanya untuk biaya peindidikan dapat dijadikan keibutuhan yang lain  

beirkat adanya zakat peitanian. kareina zakat yang masyarakat keiluarkan 
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dibeirdayakan seibagai teimpat ngaji seicara gratis. Seihingga anak-anak 

masyarakat di Deisa Bajur dapat meirasakan beilajar seicara gratis tanpa 

meingeiluarkan biaya apapun. 

Di dalam kajian teiori dijeilaskan bahwa peingeirtian peimbeirdayaan 

meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) adalah proseis, cara 

dan peirbuatan meimbeirdayakan. Seidangkan peingeirtian adalah 

keimampuan meilakukan seisuatu atau keimampuan beirtindak.
92

 

Peimbeirdayaan dalam bahasa inggris adalah eimpoweiring yang beirasal 

dari kata ‘poweir’ yang beirarti keikuasaan atau keibeirdayaan. Oleih seibab 

itu, idei utama peimbeirdayaan beirhubungan eirat deingan konseip 

keikuasaan. Dalam konteiks ini, peimbeirdayaan diartikan seibagai 

seirangkaian proseis dan tujuan untuk meimpeirkuat keikuasaan atau 

keibeirdayaan keilompok leimah dalam masyarakat, teirmasuk individu 

yang meingalami masalah keimiskinan
93

. 

Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat adalah peirwujudan dari 

peiningkatan harkat dan martabat lapisan masyarakat untuk meileipaskan 

diri dari peirangkap keimiskinan dan keiteirbeilakangan. Beintuk kontreik 

adalah meiningkatkan keimampuan dan keimandirian eikonomi 

masyarakat.
94

  

Jadi optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat 

peirtanian di Deisa Bajur sudah optimal kareina deingan adanya zakat 

peirtanian peireikonomian masyarakat di deisa bajur dapat teirbantu, 
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kareina zakat yang masyarakat keiluarkan bisa meingurangi beiban dan 

peingeiluaran eikonomi masyarakat untuk biaya peindidikan dan juga 

anak-anak masyarakat di Deisa Bajur dapat meirasakan beilajar seiacara 

gratis. 

Di dalam kajian teiori juga dijeilaskan bahwa tujuan peimbeirdayaan 

meirupakan upaya untuk meiningkatkan hakikat martabat masyarakat 

dalam meileipaskan diri dari peirangkap keimiskinan dan keiteirbeilakangan. 

Peimbeirdayaan masyarakat untuk meimpeirkuat keikuasaan masyarakat, 

khususnya keilompok-keilompok leimah yang meimiliki keitidak 

beirdayaan, baik kareina kondisi inteirnal (preiseipsi dari masyarakat itu 

seindiri) dan kondisi eiksteirnal (ditindas oleih struktuk sosial yang tidak 

adil).
95

 

Di Deisa Bajur sudah seisuai deingan tujuan peimbeirdayaan yang 

mana masyarakat yang teirgolong Muzakki masih peiduli deingan 

masyarakat seikitar deingan cara meingeiluarkan zakat peirtanian, yang 

mana zakat yang masyarakat salurkan dijadikan seibagai teimpat ngaji 

seicara gratis. Dan juga dapat meimbantu peindidikan anak-anak 

masyarakat di Deisa Bajur yang eikonominya tidak teircukupi untuk biaya 

beilajar, jadi zakat  peirtanian dapat meingangkat masyarakat yang 

teirgolong keilompok leimah. 

Zakat yang masyarakat Desa Bajur keluarkan dikumpulkan 

menjadi satu, setelah terkumpul kemudian ditimbang dan dijual kembali 
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hasil uang yang didapatkan dipergunakan untuk belanja kebutuhan 

pembangunan seperti semen, batu bata, pasir dan bahan lainnya. Namun 

dana dari pembangunan tersebut tidak hanya bersumber dari hasil zakat 

pertanian, melainkan dari hasil shadaqah masyarakat sekitar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Impleimeintasi zakat peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein 

Pameikasan masyarakat dalam impleimeintasi zakat peirtanian di Deisa Bajur 

masih meinggunakan tahapan-tahapan diantaranya: a. tahapan peilaksanaan 

zakat hasil peirtanian. b. tahapan peindistribusian. Dan masyarakat 

meingeiluarkan zakat peirtanian dalam keiadaan masih bruto, dalam artian 

tidak di potong biaya apapun seipeirti biaya peirairan, pupuk, obat-obatan 

dan bibit. Dan juga tanah yang teirdapat di Deisa Bajur 85% tidak subur 

seicara alami 15% yang subur seicara alami, seihingga masih meimbutuhkan 

biaya seipeirti pupuk, obat-obatan dan juga bibit padi yang ditanam tidak 

bisa meingambil dari hasil panein seindiri. Masyarakat di Deisa Bajur dalam 

meinyalurkan zakat peirtanian masih meinngunakan cara tradisional yakni 

dibeirikan keipada guru ngaji atau keipada ulama, untuk takaran yang 

meireika gunakan masih meingikuti neineik moyang teirdahulu tidak 

ditimbang.  

2. Optimalisasi peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui zakat peirtanian 

di Deisa Bajur Keicamatan Waru Kabupatein Pameikasan yaitu sudah 

optimal karena deingan adanya zakat peirtanian sangat beirmanfaat bagi 

masyarakat seikitar, kareina deingan adanya zakat peirtanian perekonomian 

masyarakat di Desa Bajur dapat terbantu dan dapat meingurangi 

peingeiluaran eikonomi dan juga dapat meingurangi beiban orang tua kareina 
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zakat peirtanian teirseibut dijadikan teimpat ngaji seicara gratis, seihingga 

anak-anak dapat meirasakan beilajar seicara gratis. Dan zakat yang 

masyarakat keluarkan dikumpulkan menjadi satu untuk di jual kembali 

dan hasil uang yang didapatkan dipergukan untuk belanja kebutuhan 

pembangunan. Namun dana dari pembangunan tersebut tidak hanya 

bersumber dari zakat pertanian, melainkan dari hasil shadaqah masyarakat 

sekitar. 

B. Saran 

Saran dari peinulis teirkait Optimalisasi Peimbeirdayaan Eikonomi 

Masyarakat Meilalui Zakat Peirtanian di Deisa Bajur Keicamatan Waru 

Kabupatein Pameikasan ini adalah: 

1. Peitani Deisa Bajur teirus meiningkatkan dan meimpeirtahankan dalam 

meingeiluarkan zakat peirtanian dalam seitiap tahunnya. 

2. Peitani Deisa Bajur teitap meinjaga keisolidaritasan dalam meimbantu 

masyarakat yang kurang mampu. 
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